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ABSTRAK

Penelitian skripsi ini berjudul “Proses Produksi Program Keluarga Asmara di
Radio Baiturahman”. Rumusan masalah dari karya tulis ilmiah ini adalah
bagaimana proses produksi program Keluarga Asmara di Radio Baiturahman Banda
Aceh serta apa saja kendala yang dihadapi pada proses pra produksi, produksi, dan
pasca produksi. Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui proses
produksi program Keluarga Asmara di Radio Baiturahman dan juga untuk
mengetahui kendala apa saja yang terjadi pada saat proses produksi program Asmara
di Radio Baiturahman. Penulisan karya ilmiah ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Informan penelitian berjumlah tiga orang yaitu produser, penyiar program
Keluarga Asmara dan produser umum Radio Baiturahman. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini ialah dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.
Dari hasil penelitian ini menunjukan program dipersiapkan dengan matang dan
melalui tahap-tahap profesionalisme dalam meramu sebuah program yang layak
didengarkan oleh masyarakat pendengar, dimulai dari meeting untuk perancangan
acara pada satu minggu sebelumnya sehingga hasil dari proses produksi, pra produksi
dan pasca produksi telah melalui prosedur yang semestinya.

Kata kunci: proses, produksi, program
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam kehidupan,
mengingat manusia tidak lepas dengan interaksi satu sama lain, sejatinya komunikasi
merupakan dasar yang paling penting dalam setiap langkah kehidupan manusia.
Sejauh ini komunikasi juga banyak dikembangkan oleh para manusia melihat
banyaknya cabang komunikasi yang semakin maju, komunikasi mempunyai banyak

cabang yang beragam baik dari segi tujuan maupun fungsinya.

Dengan adanya komunikasi manusia dapat berhubungan dengan satu dan
yang lainnya. Dalam kehidupan sehari hari-hari, manusia sering kali membutuhkan
media sebagai sarana untuk berkomunikasi, sama halnya dengan komunikasi massa
yang membutuhkan media untuk berhubungan dengan massa nya. Melalui radio,
televisi, majalah, surat kabar dan lain lain.

Seiring dengan kemajuan teknologi yang begitu pesat disegala penjuru dunia,
menjadikan media yang berfungsi untuk menyampaikan informasi kepada manusia
juga ikut berkembang. Pada masa kini Radio juga berkembang dengan kemajuan
teknologi seperti media-media massa lainnya yang saat ini begitu diminati oleh

semua kalangan.



Di sisi lain, radio memiliki ciri khas dalam menyampaikan informasi kepada
audiensnya menjadikan radio sebagai media yang ampuh dalam menyebarkan
dakwah islam yang sangat informatif. Radio juga merupakan sarana yang terbilang
cepat dari pada surat kabar bahkan televisi dalam menyampaikan informasi kepada
khalayak, tampa melewati proses dan butuh waktu yang lama seperti televisi pada
umumnya.

Alasan yang menjadikan radio tak kalah menarik dari pada televisi ialah, radio
bersifat akrab dan juga hangat. Saat khalayak mendengarkan radio, khalayak akan
merasakan kedekatan dengan radio, banyak dari masyarakat yang mendengarkan
radio secara berkelompok, namun juga, biasanya orang-orang mendengarkan radio
saat sedang berada di rumah, di dalam mobil, bahkan saat bekerja, maka dari itu radio
dikatakan bersifat fleksibel mendengarkan radio tidak terpaku pada satu tempat.

Orang-orang cenderung lebih menikmati dan merasakan setiap informasi yang
disampaikan, perpaduan kata-kata, musik serta efek suara dalam siaran radio mampu
mempengaruhi emosi khalayak, pendengar akan bereaksi atas kehangatan suara
penyiar dan seringkali berpikir bahwa penyiar sebagai teman mereka. Tak kalah
dengan televisi radio bersifat tanpa batas menembus batas-batas geografis dan
kultural dan kelas-kelas sosial masyarakat begitupun juga orang-orang tunarungu.

Radio siaran merupakan salah satu bentuk dari media massa yang memiliki
keunikan tersendiri, yang hingga saat ini belum sepenuhnya dimiliki oleh media
massa lain. Salah satu keunikannya adalah bentuk komunikasi antar pribadi. Melalui

bentuk komunikasi tersebut dapat memungkinkan munculnya kedekatan dengan



pendengarnya dari sisi emosional, yang menjadikan radio siaran tetap eksis dan lekat

di hati penggemarnya sepanjang zaman.

Menurut Ritongga dalam bukunya teori komunikasi, radio memang
mengandalkan proses intra komunikasi, yaitu penghayatan pesan dalam diri
komunikan, proses ini akan berlangsung secara lebih lancar karena komunikan bebas

bebas menggunakan fantasi sendiri.*

Radio memiliki penikmat yang tak kalah banyak dengan televisi masa kini,
radio juga memiliki penggemar setia dibandingkan televsi, radio juga mampu untuk
bersaing pada masa kini yang mengandalkan internet sebagai kebutuhan tertinggi
manusia. Dalam hal ini radio terus berinovasi untuk menyaingi rival-rivalnya dengan
mengandalkan internet sebagai jaringan penghubung untuk mempekuat jaringan

pendengar dan juga untuk meningkatkan kualitas untuk pendengarnya.

Dari sekian banyak radio di Banda Aceh yang menyajikan bermacam macam
genre, Radio Baiturahaman menyajikan program-program bernuansa islami yang
berkualitas serta mendidik. Radio Baiturahman berfokus kepada semua kalangan baik

kaulamuda, dewasa hingga orang tua.

Radio adalah media elektonik yang bersifat khas sebagai media audio. Oleh
karena itu, ketika khalayak menerima pesan dari pesawat radio, khalayak pada

tatanan mental yang pasif dan bergantung pada jelas tidaknya kata kata yang di

' Moeryantoginting Muthe “Media Komunikasi Radio” (Jakarta:PT Sinar harapan, 1996),
hal 05



ucapkan penyiar.? Sejarah penyiraan radio di Indonesia sesungguhnya tidak dapat di
dipisahkan dari masa penjajahan Belanda di Indonesia sebab penjajah itulah yang

merasakan kebutuhan untuk berhubungan dengan negara mereka sendiri.

Radio Baiturrahman merupakan radio milik Mesjid Raya Baiturrahman Banda
Aceh dalam Akte pendiriannya disebut dengan nama PT. Radio Gema Baiturrahman
Jaya dan mulai mengudara sejak 12 Januari 1978 merupakan salah satu radio siaran

tertua di Aceh.

Hingga saat ini, PT Radio Gema Baiturrahman Jaya tetap eksis dengan
programa siarannya dakwah, edukasi, informasi dan hiburan sehat, yang menurut
research memiliki pendengar paling tinggi di Banda Aceh dan dari semua kalangan
usia dengan persentase gambaran pendidikan dan ekonomi seperti pada lampiran.

Radio Baiturahman sendiri di dirikan dengan modal kas Mesjid Raya
Baiturahman. Usulan pendirian radio siaran awalnya adalah untuk menyebarkan
ceramah magrib dan halagah subuh yang berlansung rutin di Masjid Raya
Baiturahman Banda aceh. pada tangggal 12 januari 1978 Radio Baiturahman mulai
mengudara dengan bantuan teknisi dari Radio Alfa Romeo di Banda Aceh.

Pada awalnya Radio Baiturahman menyiarkan azan maghrib untuk daerah
Banda Aceh dan Sekitarya. Saat ini siaran Radio Baiturrahman FM dapat didengar
pemancar FM  dengan  gelombang pancar 98,5 Mhz,  memiliki

website www.baiturrahmanfm.com Banyak program yang sangat bersifat informatir

? Riswandi, Dasar Dasar Penyiaran, Edisi Pertama (Yogyakarta ; Graha Ilmu ,2009), Hal 02
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yang disiarkan oleh Radio Baiturahman bukan hanya yang bernuansa islami juga ada
program-program unggulan yang bersifat umum lainnya salah satunya ialah program
Keluarga Asmara (assakinah, mawaddah, warramah), yang menjadi program yang
sangat bermamfaaat.

Bukan hanya untuk kalangan orang tua, adanya program ini merupakan suatu
hal positif yang perlu di contoh oleh banyak pihak bukan saja menghadirkan program
segar, program keluarga merupakan program interaktif yang menjadi unggulan mulai
dari tahun 2000-an sampai dengan sekarang, sehingga program ini mejadi unggulan
dikalangan orang tua bahkan remaja.

Para kalangan remaja juga sangat membutuhkan acara yang seperti ini,
apalagi dengan banyak nya kasus-kasus kenakalan remaja hingga masalah broken
home yang mengakibatkan hal-hal negatif terhadap perkembangan anak, melalui
program ini diharapkan pendengar banyak mendapatkan pengetahuan tentang
bagaimana membina keluarga yang harmonis serta bagaimana kiat kiat hubungan
dalam keluarga.

Program merupakan suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan
realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan berlangsung dalam proses yang
berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok
orang. Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat diselesaikan dalam
waktu singkat tetapi merupakan kegiatan yang berkesinambungan. Program memiliki

ciri antara lain terencana sistemik- sistematik serta adanya jamak berangkai.



Untuk menjadi program yang bagus serta diminati oleh audiens haruslah
dengan adanya tahapan-tahapan yang telah ditentukan, jika tidak dilakukan tahapan-
tahapan yang telah ditentukan maka siaran tidak akan menjadi unggulan ataupun
diminati oleh para pendengar.

Inilah yang harus diperhatikan oleh produser acara serta Radio Baiturahman
sendiri. Apakah sudah memenuhi standar atau kualitas yang semestinya, sehingga
Radio Baiturahman khususnya program Keluarga Asmara menjadi program unggulan
dan diminati oleh para pendengar. Maka dari hal tersebut peneliti tertarik untuk
meneliti produksi program Keluarga Asmara mulai dari proses pra produksi produksi
dan pasca produksi.

B. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas pemasalahan yang akan diteliti, maka masalah tersebut
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses produksi program Keluarga Asmara di Radio Baiturahman

Banda Aceh?

2. Apa saja kendala yang dihadapi pada proses pra produksi, produksi, dan pasca

produksi?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui proses produksi program Keluarga Asmara di Radio
Baiturahman.
2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang terjadi pada saat proses produksi

program Keluarga Asmara di Radio Baiturahman.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penulis ini, antara lain :

1. Secara teoritis dapat di jadikan sebagai pedoman dalam bidang ilmu
penyiaran.

2. Sebagai acuan dalam menerapkan proses produksi program radio.

3. Menambah wawasan serta ilmu untuk dijadikan rujukan untuk peneliti
selanjutnya.

4. Mengembangkan keilmuan dalam bidang penyiaran khususnya dalam
proses produksi radio.

5. Secara praktis dapat menambah wawasan, meningkatkan pengetahuan
serta melatih peneliti untuk dapat menganalisa dan menyelesaikan

masalah.

E. Batasan Masalah
Batasan masalah merupakan salah satu yang terpenting didalam metode

penelitian, dengan adanya batasan masalah peneliti dapat menentukan ukuran atau



batasan dalam masalah yang akan diteliti, dalam penelitian ini penulis memberi
batasan terhadap penelitian yang akan diteliti yaitu peneliti hanya akan meneliti
proses produksi antara tahun 2016-2017 di Radio Baiturahman.
F. Definisi operasional
Untuk menghindari dari penafsiran yang berbeda beda terhadap sebuah
istilah maka dari ini penulis perlu memberikan penjelasan istilah sebagai berikut:
1. Proses Produksi
Program dapat di definisikan sebagai suatu bagian atau segmen dari isi
siaran radio ataupun televisi secara keseluruhan. Sehigga memberikan
pengertian bahwa , dalam siaran keseluruhan terdapat beberapa program yang
di siarkan. atau dapan dikatakan bahwa siaran keseluruhan satu stasiun
penyiaran sisusun dari program siaran.

2. Program Keluarga Asmara

program Keluarga Asmara merupakan Talkshow interaktif yag sangat
diminati oleh kalangan ibu-ibu dan remaja putri. Programa ini membahas
persoalan sehari sehari dalam rumah tangga dan solusinya, dalam program ini
juga menghadirkan Narasumber dari Markaz Addakwah Al Islah Kota Banda

Aceh sesuai dengan tema tentang keluarga sakinah, mawaddah,warohmah.



Adapun yang dimaksud dengan judul skripsi “proses produksi program
Keluarga Asmara di Radio Baiturahman” adalah penelitian yang meneliti tentang
proses produksi mulai dari pra produksi, produksi hingga pasca produksi di Radio

Baiturahman.



BAB 11
KAJIAN TEORITIS
A. Penelitian Sebelumnya Yang Relavan
Penelitian T. Nasharul Julianda yang berjudul “Manajemen Radio
Baiturahman Perencanaan dan Pengorganisasian pada Radio Baiturrahman Banda
Aceh sebagai Radio Dakwah”. Penelitian ini meneliti tentang bagaimana Radio
Baiturahman menjadi radio dakwah dengan memadukan faktor perencanaan dan
pengorganisasian yang dapat menghasilkan suatu rancangan dakwah yang efektif
solid serta efesien sehingga tercapainya tujuan berdakwah melalui radio.® Kesimpulan
penelitian ini adalah Radio Baiturahman sudah menerapkan fungsi manajemen, dalam
konsep perencanaan Radio Baiturahman sejauh ini sudah amat matang, sejauh ini
Radio Baiturahman sudah memiliki sembilan program khusus disamping program-
program lainnya yang setiap hari mengisi acara.
Penelitian Muhammad Rinaldi mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam yang berjudul “Strategi komunikasi bisnis radio swasta dalam menghadapi
persaingan bisnis siaran”. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui strategi
komunikasi radio swasta di Banda Aceh dalam menghadapi persaingan bisnis siaran
serta mengetahui kendala kendala tersebut. Hasil penelitian ini bahwa kedua radio

swasta tersebut menerapkan beberapa strategi dalam menghadapi persaingan bisnis

% T. Nasharul, Manajemen radio Baiturahman perencanaan dan pengorganisasian pada
radio Baiturrahman Banda Aceh sebagai Radio Dakwah , skripsi tidak di terbitkan, Banda Aceh:
fakultas dakwah dan komunikasi UIN Arraniry, 2017
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siaran, strategi yang digunakan oleh kedua radio ialah strategi program siaran, strategi
fasilitas layanan, strategi kerja sama, strategi pemasaran, dan strategi segi penyiar.
Adapun kendala yang dihadapinya yaitu kendala eksternal seperti tarif iklan yang
berbeda, kendala pemasaran dan sebagainya, Sedangkan kendala internal terdapat di

dalam radio sendiri.*

Penelitian Ftria Akmal mengenai “Starategi media radio dalam peningkatan
program dakwah Islam” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode
penyampaian materi dakwah islamiah pada Radio Serambi FM dan penulis ingin
mengetahui bagaimana usaha Serambi FM dalam meningkatkan program dakwah
islamiah.> Dari hasil penelitian menunjukan bahwa metode yang digunankan radio
Serambi FM berbentuk talkshow, dimana penyiar bertindak sebagai pemandu siaran
sedangkan narasumber menjadi penjelas terhadap tema yang diankat. Sedangkan
dalam strategi peningkatan program Radio Serambi tidak berfokus pada usaha untuk
memperbanyak jumlah program benuansa islami, akan tetapi berupaya meningkatkan
kualitas siaran dengan cara terus mengevaluasi format siaran dan melakukan

kampanye serta promosi terhadap program dakwah sendiri. Dari hasil penelitian dan

* Muhammad Rinaldi , Strategi komunikasi bisnis radio swasta dalam menghadapi
persaingan bisnis siaran ,Skripsi, Tidak diterbitkan,. Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Arraniry, 2018

> Fitria Akmal, Starategi media radio dalam peningkatan program dakwah Islam, Skripsi
Tidak diterbitkan, Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Arraniry, 2016
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data yang telah penulis peroleh maka dapat ditarik kesimpulan, program-program
dakwah pada Radio Serambi FM, berupa dialog interaktif dengan menghadirkan satu
orang narasumber sebagai pemberi materi dan dipandu oleh seorang host. Tugas host
mengarahkan jalannya siaran sesuai dengan tema yang telah ditetapkan. Selain itu
host juga harus bisa menggali informasi sebanyak-banyaknya dari narasumber,
dengan cara menguasai materi dan memiliki komunikasi yang baik dengan

narasumber.

Radio Serambi FM adalah radio berita yang bersifat komersil, program
dakwah disajikan juga terbatas. Sehingga tidak ada upaya yang serius untuk
memperbanyak jumlah program. Namun tetap mempertahankan program dakwah
yang sudah ada, dengan cara terus mengevaluasi setiap setiap kekurangan, melakukan

promosi, dan membuat rancangan program yang menarik untuk didengar.

Perbedaan ketiga penelitian ini dengan penelitian yang sedang penulis teliti
ialah dari segi judul ketiga penelitian di atas lebih menjurus kepada strategi serta
manajemen dalam radio sementara penelitian ‘proses produksi program Keluarga
Asmara di radio Baiturahman’ ialah penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana proses memproduksi sebuah program radio serta kendala apa saja yang di

hadapi pada saat pra produksi, produksi dan pasca produksi.
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B. Istilah Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata
latin communications, yang bersumber dari kata communis atau communicare yang
berarti sama, “sama” maksudnya sama makna. Ketika dua orang terlibat dalam
komunikasi seperti percakapan maka komunikasi yang terjadi selama ada kesamaan
makna dari keduanya, mulai dari kesamaan bahasa yang mereka gunakan namun
belum tentu terjadi kesamaan makna dalam proses tersebut.

Dengan kata lain mengerti bahasa belum tentu mengerti maknanya.
Pentingnya komunikasi bagi kehidupan sosial, budaya, pendidikan, dan politik sudah
disadari oleh cendikiawan sejak Aristoteles yang hidup ratusan tahun yang lalu di
antara para ahli sosiologi ahli psikologi, dan ahli politik, di Amerika Serikat, yang
menaruh minat pada perkembangan komunikasi adalah Calr | . Hovland. Menurutnya
ilmu komunikasi merupakan suatu upaya sistematis untuk merumuskan secara tegar
asas- asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. Sementara
itu menurut Ruesch dan Beteson komunikasi tak semata mata merujuk pada tranmisi
pesan verbal, eksplisit dan internasional tetapi juga meliputi segala proses dimana
seseorang mempengaruhi orang lain.

Definisi di atas menunjukkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu
komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan

pendapat umum dan sikap publik, dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik
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memainkan peranan penting, communication is the process to modify the behavior of
other individuals. Akan tetapi untuk seseorang dapat mengubah sikap, pendapat atau

prilaku orang lain apabila komunikasinya itu memang komunikatif.

Untuk itu mengartikan komunikasi sehingga dapat dilancarkan secara efektif.
Dengan adanya unsur-unsur komunikasi seperti komunikator, pesan, media,
komunikan, efek.® Jadi berdasarkan unsur tersebut komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang
menimbulkan efek tertentu. Menurut Osgood dikutip dalam buku pengantar ilmu

komunikasi karangan Suryanto D. Alat komunikasi juga terdapat proses yakni;

1. Proses Komunikasi Secara Primer
Adalah komunikasi yang menyampaikan pikiran atau perasaan seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan lambang (simbol) atau media. Lambang
sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial isyarat, gambar
warna dan lain sebagainya yang secara lansung dapat menerjemahkan pikiran atau

perasaan komunikator kepada komunikan.
Bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam komunikasi adalah

jelas karena bahasa mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain

®Onong Unhjana Effendi , Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (PT Remaja Rosdakarya

Bandung 2006) hal 10
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1. Proses Komunikasi Secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media
keduanya setelah memakai lambang yang pertama. Seorang komunikator
menggunakan media keduanya untuk melancarakan komunikasinya karena
komunikan sebagai sasarannnya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlah
banyak.

Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio televisi dan lain sebagainya.
Pada umumnya Kkita berbicara dikalangan masyarakat, yang dinamakan media
komunikasi itu adalah media kedua sebagaimana yang diterangkan di atas. Bahwa
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media keduanya

setelah memakai lambang yang pertama.
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3. Proses komunikasi secara linear.

Yaitu penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan sebagai titik

terminal

4. proses komunikasi sirkular ,
Yaitu terjadinya feedback atau umpan balik dari komunikan kepada komunikator.
Dengan demikian hal-hal yang terdapat dalam proses komunikasi mencakup (a)
komunikasi bersifat dinamis (b) proses komunikasi dapat berhenti setiap saat (c)
pesan komunikasi tidak harus diterima (d) tindak komunikasi merupakan indikasi
komunikasi (e) faktor yang mempengaruhi efektifitas dalam proses komunikasi
sering terganggu oleh munculnya berbagai macam gangguan (f) komunikasi sering
mengalami gangguan sehingga komunikasi tidak seperti yang diharapkan. Adapun
hal-hal yang mempengaruhi komunikasi adalah sebagai berikut.’
1. Latar belakang budaya
Interprestasi suatu pesan yang terbentuk dari pola piker seseorang melalui
kebiasaannya, sehingga semakin sama latar belakang budaya antara
komunikator dan komunikan komunikasi semakin efektif.
2. lkatan kelompok atau grup
Nilai-nilai yang dianut oleh suatu kelompok sangat mempengaruhi cara

mengamati dan mempersepsi pesan.

® Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bandung; Pustaka Setia ,2015) Hal 205
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3. Harapan

Harapan merupakan suatu yang mempengaruhi penerimaan pesan

sehingga dapat menerima pesan sesuai dengan yang diharapkan.

4. Pendidikan

Semakin tinggi pendidikan akan semakin komplek sudut pandang dalam

menyikapi isi pesan yang disampaikan.

5. Situasi perilaku manusia

Perilaku manusia dipengaruhi oleh lingkungan / situasi meliputi

a.

b.

h.

Faktor ekologis (iklim atau alam)

Faktor rancangan dan arsitektural (penataan ruang)

Faktor temporal, misalnya misalnya keadaan emosi

Suasana perilaku, misalnya cara berpakaian dan cara berbicara
Teknologi

Faktor sosial yang mencakum system peran, struktur sosial dan
karakteristik sosial individu

Lingkungan psikososial ~ yaitu  persepsi  seseorang terhadap
lingkungannya

Stimuli yang mendorong dan memperteguh perilaku.

Dalam proses komunikasi seseorang cenderung berpikir untung dan rugi,

artinya seberapa jauh memperoleh keuntungan dari hasil komunikasi tersebut.

Dengan kata lain komunikasi akan terus berlanjut apabila perbandingan antara

harapan yang diperoleh lebih besar dari usaha yang dilakukannya untuk mrncapai
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keuntungan tertentu Wilbur Schramm dalam buku yang sama menjelaskan hal-hal

yang menentukan pilihan seseorang berkomunikasi.®

Schramm menegaskan bahwa seseorang akan menentukan tindakannya untuk
berkomunikasi apabila disadari terdapat harapan atau keuntungan yang lebih besar
dibanding dengan usaha yang dilakukannya. Contohnya, tingkah laku seseorang
pendengar radio yang akan cepat memindahkan gelombang radionya apabila pesan
pesan (messages) yang didengarkan tidak sepadan harapan yang tersimpan. Sekalipun
demikian, analogi semacam ini tidak hanya berlaku pada komunikasi massa tetapi

juga berlaku pada bentuk komunikasi lainnya.

Seperti halnya dengan definisi komunikasi, Klasifikasi tipe atau bentuk
komunikasi dikalangan pakar juga berbeda satu dengan yang lainya. Klasifikasi itu
didasarkan atas sudut pandang masing-masing pakar menurut pengalaman bidang
studinya. Tidak begitu mudah menyalahkan suatu klasifikasi tidak benar, karena
masing-masing memiliki sumber yang cukup beralasan. Misalnya kelompok sarjana
komunikasi Amerika yang menulis buku Human Comuncations pada tahun 1980
membagi komunikasi atas lima macam tipe yakni 1. Komunikasi antar pribadi
interpersonal communication, 2. Komunikasi kelompok kecil small grup
communications ,3. Komunikasi masa mass communication, 4. Komunikasi publik

public communication

® Ibid, Hal. 207
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R. Wayne pace dengan teman-teman dari Brigham Young University dalam
bukunya Tehniques for Effective Communication dikutip oleh hafied cangara
membagi komunikasi atas tiga tipe, yakni komunikasi dengan diri sendiri,
komunikasi antar pribadi serta komunikasi khalayak. Beberapa sarjana aliran Eropa
juga membagi komunikasi atas dua macam. Indonesia ada juga kalangan yang
membagi komunikasi massa dan komunikasi sosial. Memerhatikan pandangan para
pakar di atas, tipe komunikasi yang akan di bicarakan dalam buku ini dibagi atas
empat macam tipe, yakni komunikasi dengan diri sendiri, komunikasi antar pribadi,
komunikasi publik dan juga komunikasi massa.’

C. Komunikasi Massa

Banyak definisi tentang komunikasi massa yang telah dikemukakan para ahli
komunikasi. Namun, dari sekian banyak definisi yang ada, adanya benang merah
kesamaan definisi satu sama lain. Pada dasarnya komunikasi massa adalah
komunikasi melalui media massa (media cetak dan elektronik). Sebab, awal
perkembangannya saja, komunikasi massa berasal dari pengembangan kata media of
mass communication (media komunikasi massa). Hal ini perlu ditekankan sebab ada
media yang bukan media massa yakni media tradisional seperti kentongan, angklung
dan lain sebagainya.

Dalam hal ini cukup jelas media massa menunjuk pada hasil produk teknologi

modern sebagai saluran dalam komunikasi massa.®> Komunikasi massa memerlukan

’ Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: Raja grafindo persada 2008), Hal 20
® Naruddin, Pengantar Komunikasi Massa , (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2007),
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media massa seperti surat kabar, majalah, radio, dan televisi. Jadi komunikasi massa

bukan komunikasi dengan massa (orang banyak). Wilbur Schramm mengatakan

bahwa untuk berlangsungnya suatu kegitan komunikasi minimal diperlukan tiga

komponen yaitu source, message, destination atau komunikator, pesan, komunikan.

Apabila salah satu dari tiga komponen tersebut masih tidak ada, maka komunikasi

tidak dapat berlansung.

Namun demikian, selain ketiga komponen tersebut masih terdapat komponen

lainnya yang berfungsi sebagai pelengkap. Artinya, jika komponen tersebut tidak ada,

maka tidak akan berpengaruh terhadap komponen lainnya. Oleh karena itu komponen

utama seperti komunikator pesan dan komunikasi mutlak harus ada pada proses

komunikasi baik itu komunikasi interpersonal atau kelompok komunikasi massa.

Tabel 2.1 Komponen Komunikasi Masssa

With What
Who Say What | In Which Channel | To Whom
Effect
Siapa Berkata apa | Melalui saluran apa | Kepada siapa | Dengan  efek
apa

Komunikator | Pesan Media Penerima Efek
Control Anlisis Analisis media Analisis Analisis efek
studies pesan khalayak

Hal. 3.
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Josep R. Dominick mendefinisikan komunikasi massa sebagai suatu proses
dimana suatu organisasi yang komplek dengan bantuan satu atau lebih mesin
memproduksi dan mengirimkan pesan kepada khalayak yang besar heterogen dan
tersebar.” Menurut Tan dan Wright sebagaimana dikutip oleh Wahyuni Nursih Isti
komunikasi massa merupakan bentuk komunikasi menggunakan saluran media dalam
menghubungkan komunikator dalam komunikan secara massal, berjumlah banyak,
bertempat tinggal jauh berpencaran sangat heterogen dan menimbulkan efek tertentu,

selain itu komunikasi massa mempunyai banyak ciri dan sifatnya.®

Pertama komunikasi massa mempunyai ciri Large, yaitu penerima penerima
pesan komunikasi massa berjumlah banyak, yang merupakan individu-individu yang
tersebar dalam berbagai lokasi. Yang kedua Heterogen, yaitu penerima penerima
pesan komunikasi massa yang terdiri dari berbagai lapisan masyarakat, beragam
dalam hal perkerjaan umur dan jenis kelamin, agama etnis dan sebagainya. Ketiga
Anonim, yaitu anggota-anggota dari massa audiens umumnya tidak saling mengenal

secara pribadi dengan komunikatornya.

Selain ciri dari fungsi komunikasi massa yakni; menghibur, meyakinkan,
mengukuhkan, mengubah, menggerakkan, menginformasikan, menganugerahkan

status, membius, menciptakan rasa kebersamaan. Dalam kegiatan komunikasi ada

° Wahyuni Nursih Isti, Komunikai Massa, (Yogyakarta: Graha |Imu 2013) Hal. 02.

1% | pid,Hal 17
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empat elemen yang diperhatikan, yaitu source, message, channel, dan rechiver.
Kemudian komponen tersebut dirinci kembali menjadi lima bagian, yaitu source
(sumber), encorder (komunikator), signal (sinyal /tanda), decoder (komunikan),
destinations tujuan kelima komponen tersebut merupakan suatu syarat yang harus ada
dalam proses komunikasi, baik pada komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok

maupun komunikasi massa.

Sebagaimana telah dijelaskan komunikasi pada dasarnya merupakan proses
komunikasi satu arah artinya komunikasi berlangsung dari komunikator (sumber)
melalui media kepada komunikan (khalayak). Dalam komunikasi interpersonal tidak
demikian halnya, karena pesan dalam komunikator. Walaupun komunikasi massa
dalam prosesnya bersifat satu arah, namun dalam operasionalnya memerlukan
komponen lain yang turut menentukan lancarnya proses komunikasi tersebut.
Komponen dalam komunikasi massa ternyata tidak sesederhana komponen
komunikasi yang lain. Proses komunikasi massa lebih komplek karena setiap

komponennya mempunyai karakteristik tertentu.

1. Komunikator

Sebagaimana telah diuraikan dalam proses komunikasi diperlukan adanya
komponen-komponen yang menunjang keberlansungannya, yang meliputi
komunikator, pesan, komunikan dan media. Contoh yang sederhana, pembicara
(komunikator)  kata-kata (pesan), hubungan telepon (media) dan penerima

(komunikan). Dalam proses komunikasi massa produknya bukan merupakan karya
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lansung seseorang tertapi dibuat melalui usaha-usaha yang terorganisasikan dari
beberapa partisipan diproduksi secara massal didistruibusikan kepada massa.

Untuk mencari atau menemukan komunikator dalam proses yang begitu
kompleks bukan masalah mudah, bahkan mungkin sangat sulit tidak bisa
sembarangan. Widhal dan Olson sebagaimana dikutip oleh Suryanto merincikan
komunikator dalam sebuah komunikasi terencana (planned c.ommunication) dari segi
perspektif psikososial.

2. pesan

Dalam kehidupan manusia, komunikasi sangat penting karena dapat
menjebatani segala bentuk ide yang akan disampaikan seseorang kepada orang lain.
Salah satu unsur penting dalam melakukan komunikasi adalah pesan. Oleh karena itu
pesan harus disampaikan melalui media yang tepat, bahasa yang dimengerti, kata-
kata yang sederhana dan sesuai dengan maksud serta tujuan penyampaian pesan, dan
mudah dicerna oleh komunikan. Pesan adalah gagasan, perasaan, atau pemikiran yang
akan di-encole oleh pengirim atau di-decode oleh penerima. Pada umumnya, pesan
berbentuk simbol, tanda atau kombinasi dari semuanya dan berfungsi sebagai
stimulus yang akan direspon oleh penerima. Apabila pesan ini berupa tanda, harus
dapat membedakan tanda yang alami, artinya tanda yang diberikan oleh lingkungan
fisik, tanda yang dikenal secara universal. Sebagai contoh, Guntur merupakan tanda
hujan akan turun, asap merupakan tanda adanya api.

Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema) sebagai pengarah dalam usaha

mencoba mengubah sikap dan tingkah laku komunikan. Pesan dapat disampaikan
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secara panjang, tetapi perlu diperhatikan dan diarahkan pada tujuan akhir dari
komunikasi. Pesan terdiri dari dua aspek, yaitu isi pesan (the content of massage) dan
lambang/simbol untuk mengekpresikannya. Lambang utama pada komunikasi
umumnya adalah bahasa dapat mengungkapkan pikiran perasaan, fakta dan opini, hal
yang kongkret dan abstrak, pengalaman yang sudah lalu dan yang akan datang, dan
sebagainya. Pesan merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh
komunikator. Pesan dapat berupa gagasan, pendapat, dan sebagainya yang sudah
dituangkan dalam suatu bentuk melalui lambang komunikasi diteruskan kepada orang

lain atau komunikan.

Ada dua hal yang terkandung dalam “makna” pesan yang pertama conten
meaning yang merupakan makna literal suatu pesan yang sering ditampilkan secara
verbal. Makna ini mudah dipahami karena pesan selalu diucapkan atau ditulis dengan
menggunakan bahasa yang sama di antara pengirim dan penerima. Yang kedua
relationship meaning, yang merupakan makna pesan yang harus dipahami secara
emosional (konotasi). Pesan yang dikirimkan atau yang diterima hanya dipahami

oleh para pihak yang sudah mempunyai relasi tertentu.

Sebuah organisasi memiliki rasio keluaran yang tinggi atas masukannya,
makanya organisasi sanggup melakukan encode ribuan atau jutaan pesan-pesan yang
sama pada saat yang bersamaan. Jadi pesan-pesan yang sangat besar dan dapat
menjangkau audiens sangat banyak jumlahnya Charles wright memberikan

karakteristik pesan-pesan komunikasi massa sebagai berikut:
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a). Publicly, pesan-pesan komunikasi massa pada umumnya tidak ditunjukan
kepada perorangan tertentu yang ekslusif, melainkan bersifat terbuka untuk
umum atau publik. Semua anggota mengetahui, orang lain juga menerima

pesan yang sama dan tersampaikan secara publicy.

b). Rapid, pesan-pesan komunikasi massa dirancang untuk mencapai audiens
yang luas dalam waktu yang singkat dan simultan pesan-pesan yang dibuat

secara massal dan tidak seperti fineart yang dapat dinikmati berabad abad.

c). Transit, pesan-pesan komunikasi massa umumnya dibuat untuk memenubhi
kebutuhan segera, dikomsusmsi “sekali pakai”” dan bukan untuk tujuan-tujuan
yang bersifat permanen namun, pengecualian, seperti buku-buku
perpustakaan, film, transkripsi-transkripsi radio, dan rekaman audiovisual
yang merupakan kebutuhan dokumentif. Pada umumnya pesan-pesan
komunikasi massa adalah pesan-pesan yang expendable. Maka isi media
cenderunng dirancang secara timely. Supervisial dan kadang-kadang bersifat

sensasional.

3. Media
Media atau saluran biasa disebut chanel adalah media dimana pesan
disampaikan kepada komunikan. Dalam komunikasi face to face atau tatap muka,
saluran dapat berupa udara yang mengalirkan nada atau suara. Saluran dapat merujuk

pada bentuk pesan yang disampaikan kepada penerima, apakah saluran verbal atau
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saluran nonverbal. Pada dasarnya saluran komunikasi ada dua yaitu cahaya dan suara,
meskipun Kita bisa juga menggunakan kelima indra kita untuk menerima pesan dari
orang lain.*

4. Komunikan

Penerima atau receiver sering disebut communicate yang artinya komunikan,
destination yang artinya sasaran atau tujuan. Penerima adalah pihak yang menjadi
sasaran dalam proses komunikasi. Dengan kata lain komunikasi adalah rekan
komunikator dalam komunikasi. Komunikasi berperan sebagai penerima berita.
Komunikan menerjemahkan pesan sesuai dengan pemahamannya. Kemampuan
menangkap pesan sangat bergantung pada tingkat intelektualitas, latar belakang
budaya, situasi, dan kondisi komunikan.

Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Syarat
komunikan sebagai faktor penyebab keberhasilan komunikasi yang patut diperhatikan
adalah kerangka penegtahuan (frame of reference) dan lingkup pengalaman ( field of
experience ). Syarat lain dari komunikan adalah, kecakapan berkomunikasi, sikap
komunikan, pengetahuan komunikasi, sistem sosial, keadaan lahiriah komunikan. 12

Komunikan juga digolongkan menjadi tiga kelompok vyaitu komunikan

personal, komunikan kelompok dan komunikan massa.

1 Almaratus sholihah “Strategi Kreatif Producer dalam Mempertahankan Acara Religi,
skripsi, tidak di terbitkan, Yogyakarta, Fakutas Dakwah Dan Komunikasi, Uin Sunan Kalijaga,2017
'2 Suryanto, Pengantar llmu Komunikasi, ..., hal 192
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5. Efek
Efek biasa disebut juga feedback atau umpan balik yang artinya tanggapan dari
penerimaan pesan atas isi pesan yang disampaikan. Efek adalah hasil akhir dari
proses komunikasi, yaitu sikap dan tingkah laku orang lain itu sesuai, berarti
komunikasi yang telah dilakukan berhasil, demikianlah pula sebaliknya. Dalam
komunikasi massa, ada tiga dimensi efek, yaitu efek kognitif, efek afektif dan efek
konatif. Efek kognitif meliputi peningkatan kesadaran, belajar dan tambahan
pengetahuan. Efek afektif berhubungan dengan emosi, perasaan dan attitude atau
sikap, sedangkan efek konatif berhubungan dengan prilaku dan niat untuk melakukan
sesuatu menurut cara tertentu.
D. Sejarah Radio
Sejarah radio dimulai dari penemuan phonograph, yang juga bisa digunakan
memainkan rekaman dan dikembangkan oleh Edison pada tahun 1877. Pada saat
yang sama pula James Clerk Maxwell dan Helmholtz Hertz melakukan suatu
exsperimen elektromagnetik untuk mempelajari suatu fenomena yang kemudian
dikenal sebagai gelombang radio. Keduanya menemukan bahwa gelombang radio
merambat dalam bentuk bulatan, sama seperti kita menjatuhkan sesuatu pada air yang
tenang. Dimana jumlah gelombang radio diukur dengan satuan Hertz.®* Orang
selanjutnya yang kemudian melakukan penelitian terhadap perkembangan radio
adalah Marconi, ia memamfaatkan kedua penemuan di atas untuk mengembangkan

sistem komunikasi melalui gelombang radio pada tahun 1896. Usaha Marconi ketika

3 Mufid Muhamad , Komunikasi dan Regulasi Penyiaran (Jakarta: Kencana, 2005) Hal .25
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itu baru berhasil pada tahap mengirimkan gelombang radio secara on and off (nyala
dan mati), sehingga baru bisa menyiarkan kode telegrapf. Pada tahun 1906 Lee de
Frost menemukan sebuah alat yang bernama Vacuum Tube.

Alat yang mampu menangkap signal radio sekalipun lemah pada tahun yang
sama juga Reginald Fessenden menciptakan ‘penyiaran’ pertama yang menggunakan
telepon sebagai mikrofon. Siaran radio secara regular dimulai pada tahun 1912 oleh
Charles. Herrold, dan pada tahun 1918 Edwin H. Armstrong menemukan penerima
superheterodyne dan mendapatkan hak paten.** Awal kegiatan penyiaran dengan
format seperti atau mirip dengan yang kita lihat sekarang, dimulai dengan penyiaran
radio yang memancarkan siaran berupa sinyal suara dengan sistem modulasi
amplitude (Amplitude Modulation= AM) yang dikenal luas pada tahun 1920.™ Tetapi
tercatat dalam sejarah, bahwa pada tahun 1916, Lee de Forest telah memulai siaran
untuk reportase pemilihan presiden saat kota New York.

Beberapa tahun kemudian yaitu 1920 seorang ahli teknik bernama Frank
Conrad di Pittsburgh-Amerika Serikat membangun sebuah pemancar radio di garasi
rumahnya sebagai sarana menyalurkan hobinya. Kemudian, Conrad menyiarkan lagu-
lagu, mengumumkan hasil pertandingan olahraga, dan menyiarkan lagu instrumental.
Dalam waktu singkat, Conrad berhasil menarik banyak pendengar seiring dengan
meningkatnya penjualan pesawat radio. Stasiun saat ini stasiun radio yang dibangun

Conrad ini kemudian diberi nama KDKA dan masih tetap mengudara sampai saat ini,

14 H
Ibid.., Hal 6
> Djamal Hidajanto & Facruddin Andi , Dasar Dasar Penyiaran, (Jakarta :Kencana , 2011),
Hal. 07.
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menjadikannya sebagai stasiun penyiaran radio tertua (radio komersial berizin
pertama) di Amerika Serikat dan mungkin di dunia. Perkembangan siaran radio
selanjutnya dilanjutkan dengan penayangan iklan pada siaran pada tahun 1922 oleh
stasiun AT&T di AS. AT&T memakai sistem operasi telepon, yakni semua pengiklan
dikenai tarif siaran yang disebut toll broadcasting.

Disamping menjadi pionir penyiaran radio komersil, AT&T juga
mengembangkan sayap bisnisnya dalam penyiaran radio secara berjaringan
(networking) dengan menggunakan saluran telepon. Sistem berjaringan tersebut
selain memberikan keuntungan pada pembuatan program berkualitas dengan biaya
murah (karena ditanggung tiap stasiun dalam jaringan) seperti musik dan drama juga
menciptakan pasar pengiklanan yang lebih luas.

Namun seiring dengan perkembangan siaran jaringan, adanya proses dari
kalangan pemerintah. Indonesia sendiri mempunyai sejarah radio dan
perkembangannya tidak lepas dari masa penjajahan Belanda sebab merekalah yang
awalnya merasakan adanya kebutuhan untuk berhubungan cepat dengan negaranya.
Hubungan cepat itu diperlukan guna menyiarkan berita-berita, peraturan-peraturan
serta undang-undang yang berkaitan dengan negara jajahannya Indonesia untuk
disampaikan ke negaranya Belanda.’® Berkedudukan sebagai negara netral, padahal
letak negeri Belanda dan Hindia sangat jauh satu satunya cara berhubungan antara

pemerintah Belanda dengan negara jajahannya adalah melalui udara atau radio.

'® Riswandi , Dasar Dasar Penyiaran, (Yogyakarta ; Graha llmu , 2009) Hal. 07.



30

Meskipun demikan, baru setalah perang dunia pertama itu perhubungan lewat udara
atau radio itu di pikirkan secara seksama dan direalisasikan. Dalam hal ini orang yang
berjasa bagi pemerintah Belanda dan Hindia Belanda adalah Prof. Dr. Ir. Koomans di
Belanda dan Dr. Ir. de Groot di Hindia Belanda. Setelah mencoba berulang ulang
lahirlah radio telegrafi antara negeri Belanda dan Hindia Belanda, kemudian
dilanjutkan dengan adanya hubungan radio telenofie antara negeri Belanda dan

jajahannya Hindia Belanda.

Kemudian munculah radio amatir yang beberapa hal dibantu oleh teknik radio
PTT yang membuat pemancar pada tanggal 16 juni 1925 lahirlah radio pertama yaitu
Bataviese Radiovereniging. Yang didirikan oleh Weltevreden yang menurut aktenya
didirikan untuk 29 tahun. Anggota BRV secara gotong-royong mengumpulkan uang
untuk membeli alat-alat yang dibutuhkan dan dibuatlah pemancar kecil, Sedangkan
untuk siarannya dimulai dengan satu ruangan Hotel Des Indes. Kemudian BRV
mempunyai gedung siaran sendiri yang megah untuk ukuran pada masa itu. Delapan
tahun berselang lahirlah radio baru seperti Solose Radiovereniging (SRV) atas
inisiatif Mangkunegoro VII. Dari situlah sejarah radio di Indonesia dimulai hingga

saat ini.

E. Jenis Jenis Radio
1. Radio Publik
Radio publik adalah radio yang didirikan oleh negara yang pengelolaannya

bertumpu pada anggaran negara. Untuk menjaga keterwakilan publik, struktur



31

kelembagaan radio publik mengakomudasi dewan pengawas.!’ Dewan pengawas
adalah unsur publik yang memegang otoritas penuh dalam menyusun kebijakan dan
arah program sebuah radio. Dewan pengawas diwajibkan menjamin bahwa walaupun
negara yang mendanai bukan berarti radionya hanya berpihak pada kepentingan
pemerintah. Radio ini juga harus mendudukkan diri atas semua kepentingan stake
holder penyiaran. Perannya lebih difokuskan bagi kemaslahatan publik. Radio publik
di Indonesia adalah Radio Republik Indonesia. (RRI)

2. Radio Komunitas

Radio komunitas adalah stasiun siaran radio yang dimiliki, dikelola,
diperuntukan, diinisiatifkan dan didirikan oleh sebuah komunitas. Radio komunitas
juga sering disebut radio sosial, radio pendidikan atau radio alternative. Intinya radio
komunitas adalah dari, oleh, untuk dan tentang komunitas” ada beberapa karakteristik
khusus membedakan radio komunitas dengan radio lainnya.

a) Radio komunitas melayani kepentingan pendengar secara geografis terbatas.

b) Radio komunitas adalah Badan hukum yang kepemilikannya, pendanaan dan

pengelolaannya dari komunitas itu sendiri dan tidak mencari keuntungan

semata.

Dengan demikian radio komunitas adalah sebuah wahana komunikasi milik

masyarakat yang potensial untuk melayani kepentingan komunitasnya itu sendiri.

' Rahmawati Indah, Rusnadi Dodoy ,Berkarier di Dunia Broadcast Televisi dan Radio
(Bekasi: Laskar Aksara, 2011) hal.140
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3. Radio komersial

Radio komersial memiliki difinisi yang hampir sama dengan radio komunitas
maupun radio publik akan tetapi yang membedakan sisi komersialnya adalah radio
didirikan oleh pemilik modal. Boleh dikatakan radio ini merupakan radio yang
orientasinya selalu didasarkan pada faktor profit. Faktor ekonomi atau profit menjadi
landasan utama keberlangsungan radio jenis ini. Jika radio publik bersumber dana
dari pemenrintah radio ini bersumber dari modal. Radio ini juga menjawab keinginan
pasar.’®

a. Pengorganisasian stasiun radio

Struktur organisasi stasiun penyiaran pada umumnya tidak memiliki struktur yang
baku. Bentuk organisasi stasiun berbeda beda satu dengan yang lainnya, bahkan pada
wilayah yang sama stasiun penyiarannya belum tentu memiliki stuktur yang sama.*
Perbedaan ini biasanya disebabkan oleh perbedaan skala usaha atau besar kecilnya
stasiun penyiaran. Jadi pada dasarnya, pengorganisasian sebuah stasiun penyiaran
baik itu televisi atupun radio, disesuaikan dengan kebutuhan dari stasiun penyiaran

yang bersangkutan. Tanggung jawab dalam menjalankan stasiun penyiaran pada

dasarnya dapat dibagi dua kategori;
1. Manajemen penyiaran

2. Pelaksanaan operasional penyiaran

'8 Rahmawati Indah, Rusnadi Dodoy ,Berkarier di Dunia Broadcast Televisi dan Radio
(Bekasi: Laskar Aksara, 2011) Hal. 144.
* Ibid, hal. 110
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Masing kategori membutuhkan struktur dan tanggung jawab fungsionalnya
sendiri. Fungsi manajemen pada stasiun penyiaran akan mengalir berurutan ke
bawah, mulai dari pimpinan tertinggi, direktur utama atau general manajer hingga
manajer, staf dan seterusnya. Dibanding dengan stasiun televisi, struktur organisasi
stasiun radio umumnya lebih sederhana. Stasiun radio adalah institusi yang tergolong
kecil, sehingga pembagian kerjanya tidak terlalu rumit. Secara umum struktur
organisasi stasiun radio terdiri atas direktur utama atau manajer umum di posisi
paling atas. Kemudian dibawahnya terdapat para manajer level menengah seperti
manajer siaran, manajer pemasaran, manajer teknik, dan sebagainya. Menjalankan
sebuah stasiun penyiaran merupakan pekerjaan penuh tuntutan dan membutuhkan
keahlian kreatifitas dan energi tinggi. Oleh Karena itu, manajemen stasiun penyiaran
membutuhkan orang-orang terbaik. Peralatan yang lengkap dan canggih saja tidak
akan dengan sendirinya membuat kualitas sebuah stasiun penyiaran menjadi baik.
sebuah stasiun penyiaran akan sukses bila didukung oleh sumber daya manusia yang

dapat menggabungkan kreativitas dengan kemampuan teknis dan manajerial.

b. Radio-Radio di Banda Aceh

Pro 1 RRI Banda Aceh - FM 97.7
Pro 2 RRI Banda Aceh - FM 88.6

Binkara FM - 89,4
Serambi FM - 90,2
Seulaweut FM - 91,0
KISS FM -91.8
Three FM - 94,5
Meugah FM - 95,3

NG~ LNE



10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
2.
22.

A-Radio FM - 96,1

Sindo Trijaya FM - 96,9
Baiturrahman FM - 98,5
TOSS FM - 99,3

Radio Elshinta FM - 100,9
Kon FM -101,2

Antero - 102,0

OZ Radio Banda Aceh - 102,8
Djati FM Banda Aceh - 103,6 Mhz
P-Radio - 104,4

Flamboyan FM - 105,2
Nikoya FM - 106,0

Radio Rumoh PMI FM - 107,0
Top FM - 107,6%°

F. Tahapan Produksi Radio

1.

Pra Produksi
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Tahap ini disebut juga tahap perencanaan dan persiapan. Pada tahap ini harus

dikerjakan secara maksimal dan baik karena merupakan dasar dari hasil produksi

yang akan dibuat. Pada tahap ini dimulai dengan memberikan ide-ide dari produser

program untuk membuat program yang menarik. Baru kemudian di kembangkan agar

lebih matang serta menyusun penyedian biaya. ** Rencana pada tahap pra produksi

haruslah mengandung sifat-sifat sebagai berikut

a. Pemakaian kata-kata yang sederhana dan jelas.

b. Fleksibel

22 Wiki pedia, (www.wikipedia.com) diakses pada tanggal 25 Januari 2019 pukul 13.30
*! Almaratus sholihah “Strategi Kreatif Producer dalam Mempertahankan Acara Religi,
skripsi, tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fakutas Dakwah Dan Komunikasi, Uin Sunan Kalijaga,2017


https://id.wikipedia.org/wiki/Nikoya_FM
http://www.wikipedia.com/

C.
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Mempunyai stabilitas

d. Ada dalam pertimbangan dan meliputi semua tindakan yang diperlukan.

Kata kata dalam kalimat yang dipergunakan oleh suatu rencana haruslah
sederhana dan mudah dimengerti untuk meniadakan penafsiran yang berbeda.
Sering orang yang pembuat rencana dan orang yang melaksanakan rencana
karena susunan kata-kata dalam kalimat harus sedemikian rupa sehingga
mudah diketahui maksudnya oleh setiap orang.

Selanjutnya, suatu rencana haruslah fleksibel, artinya rencana tersebut harus
dapat menyesuaikan diri dengan keadaan yang berubah dan tidak diduga
sebelumnya. Dengan kata lain, suatu rencana tidak perlu diubah seluruhnya
kalau terjadi perubahan keadaan, melainkan hanya perluu sedikit saja yang
dimungkinkan oleh rencana sebelumnya. Disamping adanya kemungkinan
mengadakan perubahan maka suatu rencana haruslah mempunyai sifat yang
stabil, berarti tidak perlu setiap kali diubah atau dipakai sama sekali. Seterusya
suatu rencana haruslah ada dalam pertimbangan, berarti bahwa pemberian
waktu dan faktor-faktor produksi kepada setiap unsur-unsur organisasi
seimbang dengan kebutuhannya. Akhirnya rencana tersebut haruslah cukup
luas untuk meliputi semua tindakan yang diperlukan, artinya haruslah rencana
tersebut meliputi segala-segalanya sehingga terjamin koordinasi dari tindakan

seluruh unsur organisasi.
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Proses pembuatan rencana pada tahap pra produksi.

Untuk membuat suatu rencana ada beberapa tindakan yang harus dilalui.

Tingkatan-tingkatan atau langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan tugas dan tujuan.
Tugas dan tujuan merupakan dua pengertian yang mempunyai hubungan yang
sangat erat, bila kita melaksanakan tugas, pasti ada yang menjadi tujuan
kegiatan Kkita itu, sebaliknya suatu tujuan tidak akan tercapai bila kita tidak
melakukan suatu kegiatan, yakni melakukan suatu tugas. Kedua pengertian itu
erat hubungannya. Dalam membuat suatu rencana, pertama tama kita harus
menetapkan suatu tujuan. Dengan tugas yang dimaksudkan, kegiatan apa yang
akan dikerjakan. Tugas apa yang harus dikerjakan memproduksi sesuatukah
atau yang lainnya. Menetapkan tugas dan tujuan merupakan hal yang sangat
penting pada saat proses pra produksi atau sebelum jalannya produksi.

2. mengobservasi dan menganalisis.
Setelah tugas dan tujuan rampung, langkah langkah berikutnya ialah mencapai
atau mengobservasi faktor-faktor yang mempermudah untuk mencapai tujuan
bila faktor-faktor itu sudah terkumpul, dianalisis, untuk dapat menetapkan,
mana yang masih efektif digunakan pada masa yang akan datang, untuk
mendapatkan faktor-faktor tersebut, maka bahan-bahan dari pengalaman dapat

digunakan, demikian juga pengalaman pihak-pihak lain yang lain. Bila data
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tersebut sudah diperoleh, kemudian dianalisis, untuk menetapkan apakah faktor
tersebut efektif digunakan untuk masa depan.

Mengadakan kemungkinan kemungkinan

Tersedianya bahan-bahan yang diperoleh pada langkah terdahulu memberikan
perencana dapat membuat beberapa kemungkinan untuk mencapai tujuan
kegiatan atau program yang akan dijalankan.

Membuat sintesis dan menyusun rencana.

Terdapat beberapa kemungkinan untuk mencapaip suatu tujuan yang memaksa
si pembuat rencana harus memilih berbagai alternatif. Pemilihan suatu
kemungkinan sering kali tidak tepat sebab masing-masing kemungkinan selalu
mengandung unsur yang baik disamping ada sela negatifnya. Oleh karenanya,
pada fase ini pembuat rencana harus mengawinkan atau membuat berbagali
kemungkinan itu. Sela-sela negatif dari masing-masing kemungkinan dibuang,
dan unsur-unsur yang positifnya diambil sehingga diperoleh sintesis dari
beberapa kemungkinan itu. Dan menyusun rencana apa yang harus dijalankan
pada saat produksi dilakukan pada tahap meeting atau rapat ini.

Mekanisme rapat

Rapat, merupakan suatu bentuk media komunikasi kelompok resmi yang
bersifat tatap muka, yang sering diselenggarakan oleh banyak organisasi, baik
swasta maupun pemerintah. Secara singkat dapat dikatakan bahwa rapat,

adalah pertemuan para anggota organisasi/ perusahaan (para staf pegawai)
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untuk membahas hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan organisasi/

kantor/ perusahaan.

Rapat merupakan media komunikasi kelompok, yang pada prinsipnya untuk
mendapatkan saling pengertian. Dari pihak pemimpin, rapat bertujuan
memberikan kesempatan kepada bawahan untuk menyampaikan pendapat,
saran, ide-ide langsung kepada pemimpin. Dari pihak bawahan, rapat
merupakan kesempatan baik untuk bertatap muka dengan pimpinan sekaligus

dengan para staf lainnya.

Agar tujuan rapat sesuai dengan yang diharapkan, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam rapat. Rapat dikatakan baik apabila memenuhi
persyaratan sebagai berikut :

1. Dipimpin oleh seorang pimpinan yang baik ,Pimpinan yang baik adalah :
seorang yang aktif, berwawasan luas, cakap, dapat memberikan bimbingan
dan pengarahan pada saat rapat berlangsung. Dapat berbicara dengan jelas,
bersikap tegas, tidak mendominasi pembicaraan, tidak otoriter,
memberikan kesempatan yang sama pada Setiap anggota untuk
memberikan suaranya. Check list berikut dapat membantu seorang
pimpinan rapat/ pertemuan : a. Menjelaskan sasaran dan tujuan? b.
Menetapkan prioritas ¢. Mendorong proses pembuatan keputusan d.
Mengarahkan  orang-orang pada kemampuan terbaik  mereka

berkomunikasi dengan baik dg peserta, melempar pertanyaan-pertanyaan,
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mendorong peserta membuat asumsi, mendengar, menjelaskan persoalan,
memotivasi pertemuan untuk mencapai tujuan utama rapat/ pertemuan,
menangkap agenda-agenda pribadi yang tersembunyi dari para peserta, dan
mengendalikannya a. Merangsang hal-hal terbaik dari peserta b. Mengatur
waktu dengan baik c. Menyimpulkan dengan dibantu oleh seorang Notulis
2. Suasana rapat terbuka Artinya tidak ada hal-hal yang disembunyikan.
Tiap anggota rapat berbicara secara terbuka, obyektif sehingga tidak
menimbulkan prasangka yang negatif terhadap peserta rapat yang lain.

3. Tiap peserta rapat berpartisipasi aktif dan hindari terjadinya monopoli
pembicaraan

4. Selalu mendapat bimbingan dan pengawasan Pimpinan rapat berfungsi
sebagai pemberi bimbingan, pengarahan, kemudahan terhadap para peserta
rapat. Pemimpin harus mampu mengadakan pengawasan terhadap jalannya
rapat, pengawasan terhadap para peserta rapat, baik secara kelompok,
maupun secara individu, agar pembicaraan tidak menyimpang dari tujuan
rapat.

5. Hindari perdebatan Suatu rapat tidak efektif apabila terjadi debat yang
berkepanjangan tanpa arah, sehingga menghabiskan waktu dan tujuan rapat
tidak tercapai.

6. Pertanyaan singkat dan jelas
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2. Produksi

Tahap ini, dilakukan pengerjaan dari ide-ide yang telah dikembangkan para tahap
pra produksi dan program radio sudah bisa dijalankan. Adapun Kegiatan yang akan
dilakukan yaitu: (produksi adalah memeriksa dari segi teknis sampai proses siaran itu
berlangsung. Sebelum memulai produksi harus dipersiapkan dahulu perlatan yang
dibutuhkan seperti, komputer, mixer, microphone, headphone. Jika dibutuhkan dapat
pula dilengkapi dengan CD Player, tape atau perangkat lainnya sesuai kebutuhan.

Komputer di ruang produksi harus memiliki:

a. Program untuk memutar audio, seperti Wave Station, Raduga, Win Amp, dan
sebagainya.

b. Program untuk produksi audio, misalnya Adobe Audition, Cool Edit Pro, atau
yang lainnya.

c. Radio harus memiliki banyak koleksi musik dan sound effect.

Produksi radio melewati tahap berikut:

1. Recording
Ketahui materi apakah yang akan diproduksi, hal ini penting untuk
menyiapkan materi pendukung. Misalnya, produksi acara berita tentunya

membutuhkan persiapan sound effect yang berbeda dengan produksi iklan.
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2. Persiapan naskah
Naskah memuat materi kata yang hendak disampaikan dalam produksi radio.
Materi kata ini mesti berisi poin-poin penting yang harus diketahui pendengar.
Naskah juga membantu agar pengisi suara tidak melakukan kesalahan, tidak berbicara
terlalu panjang atau pendek, dan sesuai yang direncanakan.
3. Pengisi suara
Materi kata bisa menggunakan suara manusia atau juga program / software
Khusus.
4. Rekaman
Proses rekaman bisa diawali dengan vokal pengisi materi (voice over).
5. Mixing
Merupakan proses pencampuran antara vokal dengan musik atau sound pen
dukung. Mempunyai langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menyiapkan semua file yang akan digunakan. (music, sound effect, voice
over, dan lain-lain)
b. Musik atau sound effect dapat diambil dari koleksi yang dimiliki.
c. Drag dan drop file yang dibutuhkan, kemudian susun ke dalam track yang ada
di layar.
3. Pasca Produksi
Ini adalah tahap akhir yang biasa disebut juga tahap evaluasi dan editing.
Evaluasi dilakukan pada saat program sudah selesai disiarkan. Mungkin saja terdapat

beberapa perbaikan yang bisa dilakukan pada siaran berikutnya. Evaluasi ini
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dilakukan dengan cara mengadakan rapat antar crew yang bertugas dan hasil evaluasi
ini bertujuan untuk menghasilkan program yang lebih baik. Begitu juga dengan
editing, karena adanya segmen yang tapping sehingga harus melalui proses editing
terlebih dahulu sebelum on air.

Proses editing diawali dengan pengoreksian terhadap suara vokal yang sudah
direkam sebelumnya. Rekaman ini tidak selalu hasil rekaman diruang produksi saja,
tapi termasuk hasil rekaman suara narasumber yang didapatkan oleh reporter.
Melakukan editing suara penting untuk menjaga kualitas suara yang dihasilkan jelas,
jernih dan tidak pecah, serta bebas noise agar bisa dinikmati dengan baik oleh
pendengar.

G. Kiat Kiat Keluarga Sakinah Mawaddah dan Warahmah
Siapa yang tak mau memiliki keluarga yang harmonis yang selalu diridhai oleh
Allah, pasti setiap pasangan yang menikah menginginkan agar pernikahan berjalan

dengann adanya keridhaan dari Allah SWT, allah berfirman (QS. At-Tahrim: 6)

PRSPV S T (O PR SO PR RV P R S PR D B A
Gissaih a (ysledss 2 il

Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
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kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”(QS. 66:6)%
Kehidupan yang harmonis tidak lepas dari peran suami istri dalam menjaga bahtera
rumah tangga. Keharmonisan dan kebahagian yang mampu terjaga tahan lama tidak
lekang oleh usia, memiliki kekuatan yang hanya mengandalkan cinta, tetapi juga

keiklasan dan ridha Allah SubhanahuaTa’ala.

Islam membimbing segenap umatnya untuk meraih kebahagian dalam cinta dan
kasih sayang keluarga yang tidak semud dan palsu, bagaimana mengarungi rumah
tangga dengan segenap jiwa dan raga, tidak terkesima dengan cantik ataupun
tampannya rupa dan gemerlapnya harta semata, tapi lebih berharga dari pada semua
adalah agama dan akhlak yang mulia. Berikut merupakan ringkasan dari hak-hak istri

terhadap suami

a. Istri berkewajiban menjaga kehormatan dan ridha suami

b. Istri haruslah taat dan patuh

c. Istri tidak boleh membelanjakan harta suami tampa seizinnya

d. Istri tidak boleh mempersilahkan masuk orang lain yang tidak disukai suami
masuk kerumahnya

e. Membantu suami bertakwa kepada Allah

f. Setia dan iklas kepada suami

g. Tidak memyakiti suami baik dari segi perkataan maupun lainnya

22 Alqur’an digital diakses pada 23 januari 2019
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h. Mengingkari kebaikan suami dan tak mensyukurinya

i. Melayani suami dengan sebaik baiknya

j. Bersahaja dalam kehidupan.

Demikian pula dari yang sudah disampaikan diatas suami juga punya hak-

hak yang mana wajib diberikan kepada istrinya berikut merupakan Hak hak

suami terhadap istri

a.

b.

Mendapatkan pergaulan dengan sebaik-baiknya
Memberi nafkah

Berlaku adil

Bermain dan bercanda dengan istri
Memperhatikan hak hak seksual istri

Tidak berlebihan dalam cemburu

Mengajarkan urusan agama kepada istri

Haram hukumnya jika menyiarkan rahasia yang terjadi antara suami istri.

Dalam mengurus rumah tangga suami-istri senantisa harus selalu sabar serta

mengikuti ajaran islam untuk selalu merasakan kebahagian lahir dan bathin membina

keluarga di jalan Allah. Istilah sakinah diambil dari surat ar-Rum ayat 21 Allah

Berfirman;

c @
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir

.(Qs.Ar-Rum21)%

Dengan memerhatikan ayat diatas, kita tau bahwa tujuan pernikahan dalam
islam adalah agar manusia merasa tentram (sakinah) bersama pasangannya. Allah
Yang Maha Tahu memahami bahwa salah satu sifat alami manusia adalah hidup
berpasangan. Selama seseorang hidup sendirian atau belum bertemu dengan
pasangannya, ia merasa belum mendapat ketentraman. Kalaupun ketentraman itu ada,

rasanya jauh di bawah ketentraman yang diraih oleh mereka yang berumah tangga.

Apabila ada pasangan suami istri yang tidak bahagia dan memperoleh
ketentraman jiwa, apalagi mereka mempunyai anak, maka itu dsebut suatu keanehan
dalam kaca mata islam. Bisa jadi hal yang demikian berawal dari pernikahan yang
tidak didasari oleh niat yang tulus. Hal ini lalu diperparah dengan dengan sikap yang
tidak segera meluruskan niat. Karena niat terlanjur salah biduk rumah tangga seakan
mengambil jalur yang tidak semestinya. Maka dari itu perlu adanya informasi-
informasi serta cara-cara agar senantiasa keluarga terlindung dari masalah-masalah

atau problema rumah tangga.

2 Alqur’an digital diakses pada 25 januari 2019
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif, deskriptif kualitatif
merupakan penelitian yang menggambarkan objek yang diteliti berdasarkan fakta
yang terdapat di lapangan. Penelitian kualitatif tidak hanya mencari sebab akhibat
tetapi lebih memahami situasi tertentu. Penelitian kualitatif bisa memberikan banyak
pilihan dengan cara melihat, menafsirkan, dan memaknai sesuatu fenomena-

fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar manusia.*

Menurut denzim dan Lincoln dikutip dalam buku metode penlitian kualitatif
karangan Rulam Ahmadi, kata kualitatif menyatakan penekanan pada proses dan
makna yang diuji, atau diukur dengan setepat tepatnya, dalam istilah kuantitas jumlah
intensitas dan frekuensi para peneliti kualitatif menekankan sifat realitas yang di
kontruk secara sosial, hubungan yang intim antara peneliti dan apa yang distudi dan
kendala-kendala sittusional yang membentuk inkuiri.> Para peneliti yang demikian

menekankan inkuiri yang bermuatan nilai (value — laden).

Mereka mencari jawaban atas pertanyaan yang menekankan pada bagaimana

pengalaman sosial yang diciptakan dan diberi makna. Denzim dan Lincoln

! Rulam Ahmadi, ,Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta :Ar-RuzzMedia,2016) hal14
2 .
Ibid hal. 15

46
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mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah multi metode dalam fokus,
termasuk pendekatan interpretif dan naturalistik terhadap pokok persoalannya.
Berusaha untuk memahami atau menginterpretasi fenomena fenomena dalam hal
makna yang orang-orang berikan pada fenomena tersebut. Peneliti kualitatif
mencakup penggunaan dan pengumpulan beragam material empiris yang digunakan,
pengalaman personal introspektif, kisah hidup, teks wawancara, observasi, sejarah,
interaksional dan teks visual yang mendeskripsikan momen-momen rutin dan
probematik serta makna dalam kehidupan individual.> Penulis menerapkan
pendekatan ini guna untuk mengetahui bagaimana proses produksi serta kendala-

kendala yang dihadapi pada program itu sendiri

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah Radio Baiturahman yang berada di JL. Prof. A.
Majid Ibrahim ,Banda Aceh. Peneliti akan melihat bagaimana proses produksi
program Keluarga Asmara Radio Baiturahman dari mulai proses praduksi, produksi,
hingga pasca produksi.

C. Informan penelitian

Informan penelitian dalam Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk

membuat generalisasi dari hasil penelitiannya. Subjek penelitian menjadi informan

% ibid Hal 15.
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yang akan memberikan berbagai informasi yang diperlukan selama proses penelitian.

Informan penelitian ini meliputi tiga macam yaitu.

a. Informan kunci atau yang biasa juga disebut key informant, ialah mereka
yang mengetahui dan memiliki informasi pokok yang diperlukan dalam
proses penelitian.

b. Informan biasa, ialah informan yang terlibat lansung dalam proses interaksi
sosial yang di teliti.

c. Informan tambahan, ialah informan yang bersifat tidak langsung, informan ini

juga memberikan informasi yang tidak langsung kepada peneliti.

Dari penjelasan ini maka peneliti menggunakan teknik Purposif Sampling
dalam menentukan informannya. Purposif sampling merupakan penentuan informan
tidak didasarkan atas strata, kedudukan, pedoman, atau wilayah tetapi didasarkan
pada adanya tujuan dan pertimbangan tertentu yang tetap berhubungan dengan

permasalahan penelitian. Yang menjadi informan peneliti adalah :

Informan kunci yaitu
a) Produser program Keluarga Asmara
b) Penyiar program Keluarga Asmara

c) Teknisi program
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi awal

Observasi awal yang dilakukan oleh penulis ialah dengan mendengarkan
program Keluarga Asmara yang disiarankan setiap hari minggu pukul 09:00 — 10.00
WIB.

2. Wawancara

Wawancara dalam bahasa inggris disebut interview, yaitu dari inter (antara )
dan view (pandangan). Makna ini menunjudkan terjadi saling pandang atau kontak
antara pewawancara dan yang diwawancarai. Wawancara merupakan bangunan
utama dari keseluruhan kegiatan peliputan. Setiap berita yang membutuhkan
wawancara. Wawancara dapat berarti banyak dengan setting, sehingga wawancara
memiliki banyak deinisi tergantung konteksnya. Menurut Moleong dalam buku
metodologi penelitian ilmu sosial, wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan (interviwee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang
diajukan.

Dalam penelitian kualitatif, wawancara menjadi metode pengumpulan data
yang utama. Sebagian besar data diperoleh melalui wawancara. Untuk itu, penguasan
teknik wawancara sangat mutlak diperlukan. Satu hal yang perlu diperhatikan oleh
peneliti, jika subjek merasa bahwa dirinya diintrogasi, maka subjek akan merasa tidak
nyaman dan merasa terancam karena dalam introgasi terkandung dalam tekanan dari

salah satu pihaknya. Jika hal ini sampai terjadi, maka kejujuran dan keterbukaan
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subjek akan terganggu yang nantinya akan memengaruhi validitas data yang di

peroleh*

Bentuk-Bentuk Wawancara

Pada umumnya wawancara penelitian kualitatif ataupun wawancara lainnya yang
terdiri dari tiga bentuk, bentuk wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur
dan wawancara tidak tersruktur.

a. Wawancara terstruktur lebih sering digunakan dalam penelitian survei
ataupun penelitian kualitatif walaupun dalam beberapa situasi, wawancara
bentuk ini sangatlah terkesan seperti introgasi karena jawaban yang telah
dipersiapkan, ciri-ciri wawancara terstruktur diantaranya daftar pertanyaan
dan katagori jawaban yang telah dipersiapkan, tidak fleksibel, mengikuti
pedoman (dalam urutan pertanyaan dan penggunaan kata), tidak ada
improvisasi, tujuan wawancara ini biasanya untuk mendapatkan penjelasan
tentang fenomena.

b. Wawancara semi terstruktur, berbeda dengan wawancara terstruktur
wawancara ini lebih tepat dilakukan pada penelitian lainnya karena
wawancara ini bersifat terbuka, fleksibel, kecepatan wawancara dapat
diprediksi dan ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur,
urutan, penggunaan kata, tujuan wawancara tujuan wawancara inipun adalah

memahami suatu suatu fenomena.

* Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Untuk Ilmu Sosial,(Jakarta Selatan, Salemba
Humanika 2010 ) Hal 118
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c. Wawancara tidak terstruktur, wawancara ini hampir mirip dengan wawancara
semi terstruktur yaitu pertanyaan sangat terbuka jawabannya lebih luas dan
bervariasi. Kecepatan sulit di prediksi, sangat fleksibel dalam hal pertanyaan
dan jawaban, pedoman wawancara sangat longar urutan pertanyaan,
penggunaan kata atau alur permbicaraan, juga tujuan dari wawancara ini
adalah memahami suatu fenomena.

Adapun dalam wawancara ini penulis akan mewawancarai tim program
Asmara yang berjumlah 3 orang. Diantaranya satu staf yang menangani sistem dan

dua lainnya adalah produser dan penyiar program Keluarga Asmara.

3. Dokumentasi
Dokumentasi ialah teknik pengumpulan informasi dengan cara mengumpulkan
data-data tertulis yang diambil dari pihak masyarakat mengenai gambaran umum
lokasi penelitian, baik data yang berhubungan dengan lingkungan.®> Keuntungan dari
dokumentasi ini ialah biaya relatif murah, waktu dan tenaga lebih efesien. dan
sedangkan kelemahannya ialah data yang diambil dari dokumen cenderung sudah
lama, dan jika ada yang salah cetak maka peneliti ikut salah pula mengambil datanya.

Data-data yang dkumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung merupan data

> Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Program Pasca Sarjana
Universitas Pendididkan Indonesia Dengan PT Rosda Karya )Hal. 221
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sekunder, Sedangkan data-data yang di kumpulkan dengan teknik observesi dan
wawancara cenderung merupakan data primer atau data dari pihak pertama.®
E. Teknik Analisis Data

Dalam kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan
teknik pengumpulan data yang bermacam macam, dan dilakukan secara terus-
menerus sampai datanya jenuh’. Dengan pengamatan yang terus menerus
mengakibatkan variasi data tinggi sekali.

Analisis data dalam penelitian kulitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan dan sesudahnya. Data mentah yang dikumpulkan oleh para petugas
lapangan akan ada gunanya setelah dianalisis. Analisis dalam penelitian merupakan
dalam proses penelitian yang sangat penting, kerena dengan analisa inilah data yang
ada akan nampak mamfaatnya teruma memecahkan masalah penelitian dan mencapai

tujuan akhir dari penelitian.

Setelah semua data dikumpulkan dan dianalisis sebaik mungkin,
mengumpulkan semua data kemuadian menganalisa dan mendeskripsikan menjadi

sebuah tulisan.

® Usman Husaini, Setiady Akbar Purnomo, Metodologi Penelitian Soasial (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014) Hal. 35.

7 Irawan Soehartono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2004),
Hal .68



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Radio Baiturahman

Radio Baiturahman didirikan dengan bantuan dana dari kas Masjid Raya
Baiturahman. Pendirian radio siaran ini awalnya untuk menyebarkan ceramah magrib
dan halagah shubuh yang berlangsung di Masjid Raya Baiturahman Banda Aceh.
Pada tanggal 12 Januari 1978 Radio Baiturahman mulai mengudara dengan bantuan
teknisi Alfa Romeo di Banda Aceh. Pada awalnya, Radio Baiturahman menyiarkan
azan lima waktu, shalat berjamaah dan ceramah di Masjid Raya Baiturahman.
Ditambah dengan beberapa program lain seperti dakwah islamiah, musik islami dan
pilihan musik dan pendengar (pilpen) setelah enam bulan mengudara, Radio
Baiturahman mengurus badan hukum perseroan terbatas dengan nama PT. Radio
Suara Baiturahman. Badan hukum ini telah beberapa kali berubah dan terakhir
menjadi PT. Radio Gema Baiturahman Jaya. *

Pada saat ini sangat mudah untuk mendengarkan Radio Baiturahman karena
siaran Radio Baiturahman dengan pemancar FM pada gelombang pancar 98,5 Mhz
dan kini mendengarkan radio bisa secara online audio streaming di website
www.baiturahmanfm.com.www://tunein.com/station/?stationld=203862 hingga saat
ini. PT Radio Suara Baiturahman Jaya tetap eksis dengan programa siaran dakwah,

edukasi, informasi dan hiburan sehat, yang menurut research memiliki pendengar

! Profile Radio Baiturahman

53


http://www.baiturahmanfm.com/

54

paling tinggi di Banda Aceh dan dari semua kalangan usia dengan presentase
gambaran pendidikan dan ekonomi.

Radio Baiturahman didirikan agar dakwah Masjid Raya Baiturahman dapat
tersebar luas bukan hanya di Banda Aceh saja namun mencakup wilayah Aceh Besar
dan sekitarnya, tujuan dasar dari Radio Baiturahman sendiri yaitu menyiarkan
dakwah-dakwah Islam sehingga siar-siar Islam tersebar dapat didengar oleh
masyarakat pendengar. Dipancarkan pertama sekali melalui menara selatan Masjid
Raya Baiturahman Banda Aceh, namun seiring dengan berjalannya waktu pada era
90-an Radio Baiturahman berpindah lokasi di Jalan Ahmad Majid Ibrahim | komplek
MUI provinsi Aceh dikarenakan mengingat peraturan tentang PT (peseroan terbatas)
tidak boleh berada di lingkungan umum, maka dari pada demikian PT Baiturahman
jaya berpindah lokasi. Semenjak berpindah lokasi aktifitas radio juga kian bertambah,
selain menyiarkan dakwah-dakwah dari masjid Raya Baiturahman. Radio
Baiturahman juga menyiarkan beragam informasi yang bersifat edukasi serta
menghibur para fans setia pendengar Radio Baiturahman, yang disebut Keluarga
Baiturahman

Sempat vakum sebentar dikarenakan musibah yang melanda Aceh pada 24
desember 2004 yakni stunami Radio Baiturahman hadir dengan membangun kembali
Radio Baiturahman pada tahun 2005 hingga kini masih tetap eksis dan diminati

sebagai salah satu radio populer di provinsi Aceh.



55

1. Visi Radio Baiturahman Sebagai radio informasi dan pendidikan yang
disenangi oleh banyak orang dan dapat didengar dimana mana.

2. Misi Radio Baiturahman meliputi menyiarkan semua program Masjid Raya
Baiturahman Banda Aceh, memproduksi dan menyiarkan program pendidikan
dakwah menyediakan informasi yang tepat dan akurat dalam bentuk menarik,
dan menjadikan informasi sebagai fokus program kedua setelah program
dakwah, meramu dan meningkatkan mutu program dan kemampuan penyiar
agar dapat mempertahankan pendengar yang ada, meningkatkan jumlah
penyiar dan membuat pendengar tertarik mendengarkan radio.

3. Kepengurusan Radio Baiturahman
Selayaknya sebuah perusahaan Radio Baiturahman juga memiliki struktur
kepengurusan manajemen. Adapun struktur kepengurusannya sebagai berikut:
a. Pembina dan Direksi
b. Manajer pelaksana harian dan staf
c. Staf kepenyiaran.

Pada era kejayaannya Radio Baiturahman tahun 90an, Radio Baiturahman,
radio telah memilliki penghasilan dari fans yang diberi nama Keluarga
Baiturahman, namun karena satu dan lain hal, terlebih Radio Baiturahman
juga terdaftar di Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia
(PRSSN). Radio harus memiliki alamat kantor sendiri tidak boleh berada

di ruang lingkup umum seperti masjid, taman, kantor dinas, dan lain
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sebagainya, sehingga berpindahlah lokasi Radio Baiturahman ke alamat
Jalan Professor Abdul Ahmad Majid Ibrahim 1 Banda Aceh.

4. Struktur organisasi Radio Gema Baiturahmamn Jaya
H. Muchlis Musa
Direktur

Saifullah
Kepala Siaran

Muharrami T.M. Jakfar Zulhaini Sartika Reza Kurniawan
Teknisi Bendahara Administrasi Music Director / Produser
Program

[ Staff Penyiar ]

1. Format siaran

Format siaran merupakan bentuk kepribadian dari suatu stasiun penyiaran televisi
maupun radio sebagai cermin dari programa siarannya, format siaran mempunyai
target audience khusus atau sigmentasi karakteristik, format siaran dibagi menjadi
dua yakni siaran musik dan siaran kata yang masing mempunyai pembagian

tersendiri;



Table 4.1 siaran musik

NO | SIARAN MUSIK | PERSENTASE
1 | Pop Indonesia 14%
2 | Qashidah 16%
3 | Lagu Aceh 20%
4 | Lagu islami 23%
5 [ Lagu Melayu 7%
Table 4.2 siaran kata
NO SIARAN KATA PERSENTASE
1 | Keagamaan 35%
2 | Berita 25%
3 | Informasi 10%
4 | Pendidikan 12%
5 | lain lain 18%

2. Karakteristik Pendengar
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Karakteristik pendengar adalah massa pendengar yang dibedakan atas jenis

kelamin, pendidikan pekerjaan dan juga status sosial. Karakteristik pendengar bersifat

heterogen yakni berbeda dari berbagai unsur dan jenis;



Table 4.3 Jenis kelamin dan Umur

Jenis kelamin Persentase | NO | Umur Persentase
1 |>15 2%
Pria 42% 2 |15-19 15%
3 |[20-29 25%
4 130-39 28%
Wanita 58% S |[40-49 17%
6 |50> 13%
Table 4.4 Taraf pendidikan
NO PENDIDIKAN PERSENTASE
1 | Tamatan SD 10%
2 | Tamatan SMP 18%
3 | Tamatan SMA 37%
4 | Akademi 17%
5 | PT/Universitas 13%
6 | Pasca Sarjana 5%
Table 4.5 Taraf pekerjaan
NO PEKERJAAN PERSENTASE
1 [ PNS/TNI/ POLRI 16%
2 | Pegawai swasta 12%
3 | Wiraswasta 24%
4 | Pensiunan 6%
5 | pelajar/Mahasiswa 23%

58
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| 6 |Ibu rumah tangga 19%

Table 4.6 Status sosial

NO STATUS SOSIAL | PERSENTASE

1 Al 6%

2 A2 9%

3 B 20%
4 C1 20%
5 C2 16%
6 D 19%
7 E 10%

Keterangan:A= Pekerjaan manajerial, administrasi, profesional yang lebih tinggi &
menengah
C1=Pekerjaan pengawas, administrasi & manajerial, administrasi,
profesional
C2=Pekerjaan manual yang terampil.

DE=Pekerjaan manual semi-terampil & tidak terampil, pekerjaan
menganggur dan kelas terendah

Pembagian waktu dalam proses penyiaran juga dibagi menjadi dua yaitu

waktu prime time dan regular time;

Prime time :06.00- 09.00 dan 16.00-18.00
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Regular time :09.00-20.30 dan 20.30-23.00°

Table 4.7 Tarif Radio Baiturahman

NO | Durasi Prime time .'?ﬁ?]lélar It:i:ﬁfa
1 | 30 detik 50.200 40.200 | -
5 | 60 detik 73.400 64.00 |-
3| PSA 45.800 35.800 |-
; Adlips 30.000
3 Time signal 300.000

Untuk Biaya produksi iklan sendiri Radio Baiturahman telah menetapkan

harga untuk para pemasang iklan yakni sebagai berikut;

Table 4.8 Biaya produksi iklan

NO Biaya produksi iklan
Tipe Tarif
Monolog 500.000

2 | Dialog 700.000

Talk Show Interaktif
NO

Tipe Tariff

Program 30 menit | 2.500.000

Program 60 menit | 3.500.000

% Profile Radio Baiturahman
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NO Siaran Langsung
1 | 60 menit 3.500.000

3. Program siaran radio
a. Kuliah subuh

Program unggulan ini disiarkan langsung dari Masjid Raya Baiturahman
Banda Aceh setiap hari diisi oleh ustadz -ustadz ternama dari Aceh dan Luar Aceh
program ini rutin direlay oleh semua masjid/ menasah dan direlay oleh sejumlah radio
siaran di provinsi Aceh acara ini berlangsung setiap hari pada pukul 05.00 — 06.00.*

b. Opini Publik, Solusi dan Klarifikasi (OPUSK)

Program unggulan luar biasa dari masyarakat pendengar dan stakeholder.
Dialog interaktif yang melibatkan pendengar dan narasumber berkompeten, karena
mengetengahkan informasi aktual dan segala permasalahan yang terjadi saat ini, baik
dibidang politik, ekonomi, sosial budaya, kamtibmas, hamkam dan olahraga acara ini
berlangsung setiap Senin Rabu dan Jum’at pukul 07.00-08.00

c. Kabar Pagi Baiturahman

Menghadirkan informasi aktual yang dikutip dari berbagai sumber terpercaya
dan disampaikan secara tegas dan kredibel programa ini diiringi dengan lagu Aceh
popular sebagai hiburan segar dinamis untuk pendengar, semangat pagi dalam
menjalani aktifitas, program ini disiarkan pada hari Kamis, Sabtu, Minggu pukul

07.00- 08.00

* Profile Radio Baiturahman
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d. Kabar Lintas Daerah

Programa yang satu ini, menghadirkan informasi dari seluruh kabupaten/kota
di Aceh dari Pantai Barat Selatan, Pase, Timur dan Utara. Kabar lintas daerah ini
diselingi dengan lagu house Aceh.

e. Editorial Gema Baiturahman

Program siaran yang membahas lebih tentang ulasan utama dari tabloid jum’atan
“Gema Baiturahman” yang terbit setiap hari jum’at di Masjid Raya Baiturahman yang
juga melibatkan masyarakat pendengar untuk ikut interaktif melalui telfon dan pesan
singkat. Acara ini disiarkan setiap hari Sabtu pada pukul 08.00-09.00

f. Titip Salam Udara ( TAMARA)

Program interaktif ini untuk pendengar yang ingin menyapa pendengar lainya
melalui pesan singkat, programa ini sebagai ajang silaturahmi antara sesama dan
pendengar dapat memilih dan mengirimkan lagu. Program ini berlansung setiap hari
pada pukul 14.00 wib

g. Buletin Baiturahman.

Program siaran informasi berita aktual, tercepat dan terpercaya karena dilihat
langsung oleh reporter Radio Baiturahman dikemas dalam paket menarik dengan
durasi 10 menit buletin Baiturahman berlangsung setiap hari pukul 17.00-17.00 wib

h. Halagah Magrib
Programa unggulan yang di siarkan langsung di masjid Raya Baiturahman

Banda Aceh setelah shalat magrib ini menghadirkan penceramah dari berbagai
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kalangan cendikiawan muslim dari berbagai perguruan tinggi, ulama dan pesantren
dari berbagai kabupaten di Aceh.
i. Program Keluarga Asmara

Program keluarga Asmara merupakan program talkshow interaktif yang
sangat diminati oleh kalangan orang tua dan remaja putri, program ini membahas
permasalahan- permasalahan berkenaan dalam keluarga sehari hari dan berupa solusi-
solusinya menghadirkan narasumber dari Markaz Addakwah Al-Ishlah Kota Banda
Aceh sesuai dengan tema tentang keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. Program
ini mulai on air pada pukul 09:00 sampai jam 10:00 setiap hari minggu.* Berikut
struktur dan staff yang pernah menjadi bagian dari Program Asmara:

Produser ‘Masyudi,

Operator dan Adm  :Nasrul

Host :Nadia Muharman,
Host pembantu :Maya Rossana Arsyad,
:Masyudi,

:Saiful A. Bakar,

:Nasrul,

:Muharrami.

:Nurul Fadhilah (almarhumabh),
Host paling Dominan 2016-2017 : Nadia Muharman. °

* Profile Radio Baiturahman

> Wawancara dengan Produser Program Keluarga Asmara Bapak Masyudi pada 10 Desember
2018
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Dari berbagai macam program yang terdapat pada Radio Baiturahman penulis
hanya meneliti tentang program Keluarga Asmara yakni proses produksi program
Keluarga Asmara di Radio Baiturahman. Karena peneliti melihat banyak mamfaat
yang diberikan pada program yang berlangsung kian lama ini. Salah satunya guna

menginformasikan informasi tentang keluarga yang harmonis.

B. Proses Produksi Program Keluarga Asmara
Dalam proses produksi sebuah program pada sebuah radio harus melalui
tahap-tahap seperti prosedur yang telah ditetapkan, seperti adanya tahapan pra
produksi, produksi, dan pasca produksi. Pada proses pra produksi pihak radio akan
mempersiapkan program agar terkemas dengan baik. Maka dari hal tersebut perlunya
kematangan untuk mempersiapkan langkah apa saja yang diperlukan untuk
mengemas program mulai dari minggu sebelumnya. Dimulai dengan mencari tema
yang akan dibahas pada episode-episode yang disiarkan setiap minggunya, termasuk
program Keluarga Asmara di Radio Baiturahman. Program Keluaga Asmara
merupakan salah satu program andalan dari Radio Baiturahman, seperti yang
dikatakan oleh Bapak Masyudi selaku Produser program Keluarga Asmara:
“Program Asmara ‘Asmara singkatan dari assakinah mawaddah warrahmabh,
Jadi program kita diberi judul "konsultasi Keluarga Asmara™ program ini
dihadirkan untuk menjawab persoalan keseharian yang dihadapi keluarga
Baiturrahman dalam membina rumah tangga di jalan Allah, untuk mencapai
bahagia dunia dan akhirat. Dalam prakteknya program ini bersifat konsultasi
dengan menghadirkan narasumber yang berasal dari Markasz Addakwah
Alishlah kota Banda Aceh. Persoalan keseharian runutannya diawali dari
masa mencari jodoh tata krama dalam pernikahan dan seterusnya hingga

terbentuk sebuah keluarga dengan beragam persoalan di dalamnya. Program
ini hadir satu jam satu minggu per episode menangkat tema dengan runutan
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tersebut. Misalnya diawal kemunculannya di episode pertama menghadirkan
topik menentukan pilihan pasangan hidup, maka di episode itu
ustadz/ustadzah membahas dan menerima konsultasi tentang kriteria calon
pendamping hidup yang diajarkan dalam islam, kemudian di episode
selanjutnya seminggu kemudian menghadirkan topik lanjutannya seperti
menetukan mahar dan lain sebagainya. Hingga pasangan sudah menikah dan
memiliki anak cucu hingga menunggu menantu dan seterusnya.”6

Menurut wawancara di atas latar belakang diusung program Keluarga Asmara
adalah program yang menjawab kebutuhan masyarakat tentang persoalan keluarga
atau rumah tangga sehari hari, mulai dari persoalan-persoalan mendasar hingga
persoalan-persoalan yang memang ditaraf yang lebih lanjut. Banyak sekali
permasalahan yang terjadi dikalangan masyarakat pada umumnya maka dari hal
inilah program Keluarga Asmara menghadirkan gambaran serta tips-tips
menyelesaikan permasalahan untuk menjadi keluarga yang diridha di jalan Allah,
dengan menghadirkan ustadz dan ustadzah dari Markasz Addakwah Alishlah kota
Banda Aceh, pasti akan lebih kongkrit dalam menjawab persoalan dari masyarakat,
dan sudah pasti menambah ilmu serta kiat-kiat menjadi keluarga sakhinah, mawaddah
dan warahmah. Adapun mengembangkan program yang bernilai edukasi tinggi
terhadap dakwah tidak luput dari visi misi sebuah program begitupun Keluarga
Asmara juga mempunyai visi misi sendiri yang merupakan memang hal mendasar

yang perlu dikuatkan dalam memulai sebuah program seperti ini:

“Dakwah memang visi misi utama dari Radio Baiturahman, kehadiran
program konsultasi Keluarga Asmara ini merupakan bentuk kreatifitas dari
pada dakwah. Bentuk dakwah dengan sistem konsultasi ini diyakini lebih

® Wawancara dengan Produser Program Keluarga Asmara Bapak Masyudi pada 10 Desember
2018
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mengena dihati pendengar karena dikaitkan langsung dengan persoalan
keseharian hidup mereka.”

Dari yang disampaikan diatas jelas program ini merupakan program yang
bermamfaat untuk para pendengar, yakni membahas permasalahan yang dialami oleh
para masyarakat pendengar yang tidak lain adalah orang orang memang ingin
pengetahuan keislaman tentang keluarga assakinah, mawaddah, warahmah, dengan
mengusung teknik kolsultasi diharapkan pendengar dapat lebih intens dalam
menyelesaikan persoalan yang akan dibahas, serta cara mereka untuk pengkaitan
dengan dengan persoalan langsung dengan keseharian pada Program Keluarga
Asmara diyakni mampu menambah intensitas dalam pemecahan persoalan
masyarakat. Program Keluarga Asmara mulai mengudara pada tahun 2003 silam
seperti yang disampaikan oleh Bapak Masyudi:

“Program ini hadir sejak Agustus 2003, dokumen persis awal
kemunculannya sudah dibawa tsunami. Pertama kali mulai dulu narasumber
nya adalah Ust. Raihan Iskandar Lc, yang saat ini sudah di Jakarta sebagai
anggota DPR R, selanjutnya dengan Ustazah Rita, dan selanjutnya dengan
Ustad. Salman Alhafiz, disamping juga diisi oleh beberapa ustad/ustazah
lainnya dari Markaz Addakwah Kota Banda Aceh.”®

Hadirnya program Keluarga Asmara memang menjadi suatu mamfaat
tersendiri bagi pendengar Radio Baiturahman dan menjadi program baru yang

diminati sejak awal kehadirannya, mulai mengudara pada Agustus 2003 nyata nya

diterima baik oleh pendengar sebagaimana yang disampaikan:

7 Wawancara dengan Produser Program Keluarga Asmara Bapak Masyudi pada 10 Desember
2018

8 Wawancara dengan Produser Program Keluarga Asmara Bapak Masyudi pada 10 Desember
2018
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“Respon pendengar ditandai dengan padatnya Jalur konsultasi, pendengar
harus berebut cepat untuk masuk telfon agar bisa berkonsultasi.”

Menurut pernyataan diatas sudah jelas bahwa respon dari pendengar sangat
baik atas penayangan program ini, dengan respon positif dari kalangan pendengar
menambah kreatifitas serta kinerja dari para tim produksi untuk terus meningkatkan
produktivitas program Keluarga Asmara dengan publisitas publisitas program seperti
mengiklankan program Asmara, seperti yang disampaikan oleh Produser Program

Keluarga Asmara;

“Sebelum tayang perdana program ini telah dipromosikan terlebih dahulu,
sehingga telah dinanti oleh pendengarnya”*°

Dalam tahap produksi program Keluarga Asmara banyak hal yang harus
disiapkan mulai dari yang terkecil hingga hingga besar, semua langkah-langkah
produksi sebuah program melalui proses seperti yang dikemukakan oleh produser

program Keluarga Asmara;

“Proses produksi diawali dengan penentuan tema, kemudian berdiskusi
dengan pemateri pokok tema yang akan dibahas, setelah disepakati baru
kemudian di promosikan satu minggu sebelum acara dimulai lalu kemudian
live dai hari H. Pendengar yang berkonsultasi dicatat nomor kontak dan
acara live tersebut di rekam kemudian di evaluasi secara berjangka.
Disamping promo mingguan juga disediakan promo reguler yang berisi
mengajak pendengar untuk mengikuti acara tersebut pada jadwal yang
sudah ditemtukan™*

° Wawancara dengan Produser Program Keluarga Asmara Bapak Masyudi pada 10
Desember 2018

' Wawancara dengan Produser Program Keluarga Asmara Bapak Masyudi pada 10
Desember 2018

! Wawancara dengan Produser Program Keluarga Asmara Bapak Masyudi pada 10
Desember 2018
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Dari yang telah sampaikan jelas dalam proses produksi dilakukan berbagai
persiapan-persiapan untuk mengemas program dengan matang sehingga ketika pada
saat proses penyiaran atau biasa kita katakana on air program berjalan baik.
Begitupun dengan produser yang mengambil peran penting dalam penyiaran tiap
episode, produser sangat aktif dalam menyimak dan memperhatikan langsung setiap
detail jalannya acara, seperti yang disampaikan oleh bapak masyudi selaku producer

program Asmara;

“Saya mengawasi langsung, menentukan topik, menghubungi narasumber
dan kadang-kadang juga langsung menjadi Host”*?

Dari yang disampaikan dalam wawancara tersebut produser program Asmara
sangat andil dalam mengambil peran penting dalam proses produksi mulai dari proses
pra produksi dimana beliau bertindak dalam penentuan tema acara setiap minggunya
serta mengawasi jalannya program mulai dari menghubungi pihak narasumber yang
berasal dari Markasz Addakwah Alishlah Kota Banda Aceh, hingga jika ada hal-hal
yang tidak terduga pada saat acara berlangsung. Produser langsung mengambil
tindakan, salah satu contohnya seperti tidak ada yang membawakan acara pada hari

tersebut produser sendiri menggantikan host yang berhalangan hadir.

Tim juga mencari narasumber yang akan mengisi program keluarga. Program

Keluarga Asmara sendiri bekerja sama dengan Markas Dakwah Aceh dalam

12 Wawancara dengan Produser Program Keluarga Asmara Bapak Masyudi pada 10
Desember 2018
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pemilihan narasumber- narasumber setiap minggunya, narasumber sendiri bergantian
namun tetap dari Markas Dakwah Aceh;
“Diawal mulai program tahun 2003 narasumber tunggal, Ustadz Raihan
Iskandar Lc, kemudian beliau menjadi anggota DPRA, mulai bergantian
dengan Ustdzah Rita. istri Ustadz Raihan, sesekali beliau berdua tidak sempat
baru diganti dengan ustadz/ustazah yang lain dari Markaz juga. Kemudian
ustadz raihan lolos sebagai anggota DPR RI beliau pindah ke Jakarta bersama
ustazah Rita, baru kemudian diganti oleh Ustadz Salman Alhafiz dan istri
beliau Ustazah Yiyik, baru kemudian 2016 sampai dengan 2017 pengisinya
bergantian dari markaz addakwah, namun paling dominan mengisi adalah
ustadz. Salman dan ustazah Yiyik, nama dan gelar nanti dicek lagi ya, karna
yg saya crita nama panggilan sehari-hari para ustadz dan ustazah™"
Narasumber secara bergantian mengisi program Keluarga Asmara, peran
narasumber yang sangat penting di dalam program ini, dengan adanya narasumber
menambah sederet pentingnya proses produksi khususnya selama on air. Narasumber
bertugas dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari pendengar melalui telewicara
via terfon dan sms;
“Minim sekali pertanyaan yang sulit dijawab narasumber, jikapun ada maka
biasa kita akan pending untuk dijawab diepisode berikutnya. Tapi bisa di
bilang semua pertanyaan pendengar dapat terjawab dihari itu juga”14
Dari yang telah disampaikan menerangkan bahwa program ini sukses dalam
menjalankan visi misinya yakni berdakwah dan membuktikan bahwa para
narasumber yang diundang merupakan narasumber yang berkualitas dibuktikan

dengan tidak adanya pertanyaan yang tidak terselesaikan pada saat pendengar

majukan pertanyaan. Pertanyaan pertanyaan yang ditujukan beragaram, namun dari

3 Wawancara dengan Produser program Keluarga Asmara Bapak Masyudi pada 10
Desember 2018

' Wawancara dengan Produser Program Keluarga Asmara Bapak Masyudi pada 10
Desember 2018
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banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh para pendengar sejauh dari pertanyaan
pertanyaan yang diajukan tidak adanya pertanyaan pertanyan yang tidak terselesaikan
atau semua yang di tanyakan terjawab dengan baik oleh para narasumber. Seperti
yang dikatakan oleh penyiar program Keluarga Asmara Nadia Muharman;

“Untuk pertanyaan yang tidak terselesaikan?

sejauh ini sih gak ada ya.”*

Bukan hanya menjadi unggulan, program Keluarga Asmara juga menjadi
pendukung dengan keberhasilan- keberhasilan host dalam kanca penyiaran, dalam hal
ini memang perlu digaris bahawi bahwa program keluarga Asmara sukses dalam
menyebarkan informasi yang bernilai dakwah juga menjadi unggulan disetiap
penyiarannya.

“Menjadi program yang dinanti oleh pendengar, melahirkan sosok yang

terkenal (walaupun tidak 100% dari program ini) tapi sedikit tidaknya

narasumber kami menjadi terkenal dan populer.”™
Dalam hal ini jelas memproduksi sebuah program perlu proses yang dipersiapkan
dengan kematangan yang maksimal sehingga tercipta suatu program yang menjadi
unggulan dihati pendengar dan juga membuat para pendukung acara lebih

professional dalam bidang penyiaran sehingga menjadikan program unggul dan

terpercaya disemua kalangan baik muda maupun orang tua.

> Wawancara dengan penyiar program Keluarga Asmara Ibu Nadia Muharman pada 13
Desember 2018

'® Wawancara dengan produser program Keluarga Asmara Bapak Masyudi pada 10 Desember
2018



71

C. Kendala-kendala yang dihadapi
Secara umum kendala diartikan sebagai suatu masalah yang terjadi pada saat
memproses sesuatu. Dalam proses produksi program Asmara selama tahun 2016 -
2017 baik tahap pra produksi, produksi maupun paska produksi, tidak terdapat
kendala yang terjadi secara signifikan, kendala-kendala yang biasanya terjadi
merupakan kendala-kendala teknis internal seperti padam arus listrik dan dan masalah
masalah teknis internal radio lainnya. Untuk masalah-masalah eksternal seperti dari
narasumber sendiri sejauh antara tahun produksi 2016- 2017 tidak terjadi. Seperti
yang dikatakan oleh bapak Masyudi selaku producer program Asmara.
“Kendala paling ada mungkin di bidang teknis, seperti mati lampu dan

sebagainya.“"’

Persiapan-persiapan yang cukup matang dilakukan oleh tim Program
Keluarga Asmara guna menekan tingkat kendala-kendala yang dihadapi pada saat

proses pra-produksi produksi dan pasca produksi.

D. Analisis
Sebuah produksi yang bagus ataupun matang haruslah melalui proses, proses
inilah yang membawa suatu acara kepada taraf yang maksimal, dalam proses juga

menjadi penentuan untuk sebuah program dinilai layak dan mempunyai kualitas yang

7 Wawancara dengan produser program Keluarga Asmara Bapak Masyudi pada 10
Desember 2018
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tinggi, bukan hal yang bisa dianggap enteng, proses merupakan hal yang dianggap
penentuan dari hasil yang didapatkan.

Mulai dari proses manusia dapat belajar bagaimana menikmati sebuah hasil,
dalam persoalan kali ini proses menjadi penentuan untuk jalannya produksi sebuah
program yang amat dinantikan kehadirannya, mulai dari proses awal sampai dengan
proses setelah produksi, bisa dibilang mulai dari mengerjakan perkara mudah hingga
perkara yang sulit sekaliput, ketika kita menikmati proses pastinya akan beriringan
dengan hasil proses yang maksimal akan menghasilkan hasil yang maksimal, begitu
juga dengan produksi Program Asmara di Radio Baiturahman.

Ketika suatu pekerjaan yang memang dilakukan dengan matang dan penuh
persiapan maka akan menjadi suatu hal yang sangat baik untuk program bahkan
untuk audiennya. Ini lah yang coba program Asmara tawarkan, menawarkan tips-tips
bermamfaaat tentang menjaga hubungan dalam keluarga membuat program asmara
kian di gemari mulai dari tahun 2003 namun harus vakum beberapa waktu dikarena
kan musibah yang menerpa Aceh 2004 silam.

Kembali beberapa tahun setelahnya hingga berumur kian dewasa, pada tahun
2016 2017 Program Asmara menaiki popularitasnya dengan adanya host ternama dan
program Keluarga Asmara ini menjadi kian digemari di masyarakat “menjadi

program yang dinanti oleh pendengar, melahirkan sosok yang terkenal (walaupun
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tidak 100% dari program ini) tapi sedikit tidaknya narasumber kami menjadi terkenal
dan populer.’®”

Dari sinilah kualitas program ini kian ditingkatkan dan tetap menghadirkan
topik-topik yang menarik didalam ranah keluarga, program ini sukses dalam
mengusung tema keluarga, dimana memang masyarakat pendengar membutuhkan
informasi-informasi tentang permasalahan pribadi sehari-hari. Program Keluarga
Asmara menyapa permirsa setiap hari minggu jam 09.00 wib, proses produksi yang
telah dipersiapkan sedemikian rupa dari minggu sebelumnya menandakan program
ini memang dipersiapkan dengan matang, tim serta produser yang bekerja dengan
semaksimal mungkin agar tercipta sebuah program yang matang dan hasil yang
memuaskan.

Diawali dengan persiapan dasar seperti rapat tim yang dilakukan untuk
berdiskusi tentang tema yang akan dibahas pada minggu depannya menjadi perihal
rutin yang dikerjakan dalam proses produksi baru setelah persiapan dasar rampung
mulailah tim melakukan tugasnya masing-masing. Kemudian dilakukan langkah
pendukung untuk program yaitu dengan promo diminggu sebelum acara disiarkan
yakni pada hari minggu jam 09.00 wib. Selain promosi minggu program Keluarga
Asmara juga menghadirkan promosi regular yang berisi mengajak pendengar untuk
mengikuti acara tersebut pada jadwal yang sudah ditetukan. Masuk pada hari siaran

pendengar yang ingin berkolsultasi dicatat nomor kontak seterusnya memulai

'® Wawancara dengan produser program Keluarga Asmara Bapak Masyudi pada 10 Desember
2018
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kolsultasi melalui telewicara kemudian dilakukan proses perekeman untuk proses
evaluasi berjangka. Dalam proses pra produksi maupun pasca produksi yang telah
dilakukan dalam jangka waktu yang lumayan lama jarang terjadinya hambatan yang
mengganggu ketiga proses ini, tentunya berkat profesionalitas, kreatifitas dan
tanggung jawab akan menjadikan sebuah program ke tahap sukses. Inilah yang sangat
diperhatkan oleh tim program Asmara khususnya produser program Keluarga Asmara
yang selalu memperhatikan setiap detail acara agar acara yang dijalankan tidak
teeganggu akan adanya kendala kendala baik itu eksternal maupun internal, namun
dari sekian banyaknya keberhasilan tiap minggu nya tidak bisa dipungkiri pasti ada
diantaranya kendala yang memang terjadi seperti kendala internal yaitu mati lampu
dan gangguan teknis, namun sejauh ini masih bisa dengan mudah diantisipasi oleh
pihak Program Keluarga Asmara. Program yang sudah dewasa dan kian matang

untuk para pendengar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil dari penelitian tentang proses produksi
Program Asmara di Radio Baiturahman yang telah dipaparkan diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Proses produksi program Keluarga Asmara di Radio Baiturahman dalam
proses menyajikan serta mempersiapkan program dengan standar yang
berkualitas. Sehingga program ini layak dan sesuai dengan kualitas yang
baik, untuk memproduksi sebuah program yang akan disiarkan. Didukung
dengan tahapan-tahapan sesuai dengan proses untuk menyajikan suatu
program yang menarik serta benilai edukasi dan dakwah bagi masyrakat
pendengar. Pencapaian yang cukup baik ditandai dengan feed back yang
bagus dari pendengar.

2. Sejauh ini khususnya untuk tahun 2016 sampai dengan 2017 tidak terjadi
masalah atau kendala yang signifikan didalam konteks produksi maupun
pada saat proses pra produksi dan pasca produksi lainnya. Program
Keluarga Asmara telah menjalankan tahapan-tahapan pembuatan suatu
program radio dengan memenuhi kriteria sebuah program interaktif,

menjadikan program Keluarga Asmara, program yang sehat dan bernilai
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edukasi yang tinggi terhadap dakwah sehari-hari. Serta unggul dikalangan
pecinta Radio Baiturahman.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah penulis dapatkan, penulis dapat
,memberi saran

1. Untuk terus melanjutkan program Keluarga Asmara lebih dikembangkan
dengan system intenal yang lebih baik untuk tercipta nya program yang
semakin baik sehingga bermamfaat bagi masyarakat pendengar baik kaula
muda dewasa hingga orang tua.

2. Meningkatkan program- program yang semakin baik kedepannya.
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